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ABSTRAK 

 

Penelitian skripsi ini berjudul “Sejarah dan Perkembangan Ikatan Seni Hadrah Indonesia di 

Waru Sidoarjo”. Dalam skripsi ini ada tiga hal yang dibahas yaitu: pertama bagaimana profil 

kecamatan Waru Sidoarjo?, kedua bagaimana keberadaan umum ISHARI di Waru Sidoarjo ?, ketiga 

bagaimana sejarah dan perkembangan ISHARI di Waru Sidoarjo?. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Diakronis yaitu dengan menganalisis perubahan 

sesuatu dari waktu ke waktu dan juga menggunakan pendekatan sosiologi yang memberikan 

penjelasan kausal terhadap perilaku-perilaku sosial dalam sejarah. Dalam penulisan ini metode yang 

digunakan penulis adalah menggunakan dua metode, yaitu metode sejarah dan etnografi. Pertama, 

Metode sejarah dengan tahapan heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik), interpretasi 

(penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). Kedua metode etnografi dengan tahapan observasi, 

interview, dan dokumentasi. Dan menggunakan teori Continuity and Change adalah kesinambungan 

dan perubahan. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, setelah dianalisis dapat disimpulakn 

bahwa: (1) Kehidupan Umat Islam di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo adalah Mayoritas 

penduduk bermata pencaharian wiraswasta dan wirausaha. (2) ISHARI mempunyai struktur serta Visi 

dan Misi yang jelas yaitu; Visi; Meningkatkan rasa cinta “mahabbah” kepada Rasulullah SAW. Misi; 

menjaga dan mengembangkan kesenian hadrah serta membina ketinggian akhlaq dalam mempertinggi 

nilai-nilai kesenian Islam. (3) ISHARI tebentuk pada tahun 1918 di pasuruan Jawa Timur, dan 

Perkembangan ISHARI di kecamatan Waru sendiri pada tahun 1997-2016 mengalami perkembangan 

yang cukup signifikan dari tahun ke tahun dari aktifitas-aktifitas rutin yang biasa dilakukan para 

anggota Ishari setiap tahunnya sampai sampai berkembangnya pemikiran-pemikiran yang kritis dari 

pengurus baru dalam periode sekarang.  
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ABSTRACT 

This thesis research is titled “The History and Development of art bonds Hadrah Indonesia in 

Waru Sidoarjo”. In this thesis there are three things discussed are: first how the company Waru 

Sidoarjo District?, second how is the existence of the ISHARI‟s general in Waru Sidoarjo?, third of 

history and development of ISHARI in Waru Sidoarjo? 

In this study using a diakronic approach that is by analyzing changes to something from time 

to time and also uses a sociological approach that provides a causal explanation of social behaviors in 

history. In this writing the method used the author is using two methods, namely historical method 

and etnography. First historical method with heisistic, verification, interpretation, and historiographic 

stages. Both ethnographic methods eith the observation, interview, and documentation stages. And 

using the theory of continuity and change. 

Based on the problems described above, after analyzed it can be concluded that:(1) the life of 

Muslims in the sub district Waru Sidoarjo district is the majority of the population of self-employed 

livelihood that is, working in the corporate sector as well as other private businesses and self-

employment. (2) ISHARI has a clear structure and vision and mission: increase the love of 

“mahabbah” to the Prophet Muhammad SAW. mission: keeping and developing the presence of the 

Hadrah and combined the height of Akhlaq in heating up the values of Islam.(3) Ishari was formed in 

1918 in Pasuruan East Java, and The development of ISHARI in Waru sub-district of Sidoarjo in the 

year of experiencing a significant development from year to year from the routine activities that is 

usually done by the members of ISHARI every year to the development of critical thoughts from the 

new board of the current period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN IKATAN SENI HADRAH (ISHARI) 

DI WARU SIDOARJO 

 

A. Latar Belakang   

Indonesia merupakan salah satu Negara yang mengabadikan seni musik 

salah satunya adalah Seni Hadrah. Pada umumnya dikota-kota besar sudah 

banyak yang memakai kesenian ini, bahkan dijadikan sebagai kegiatan rutin 

pada masing-masing perkumpulan, tak heran jika setiap kota yang ada di 

berbagai pulau di Indonesia menghasilkan seniman islam yang selalu 

menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman seperti yang dicontohkan oleh 

Rasulullah dan para saahabatnya. 

Nabi Muhammad SAW diutus Allah SWT sebagai penutup para Nabi 

dan Rasul, dengan membawa panji-panji agama islam “addinnul islam” 

merupakan rahmat bagi seluruh makhluk penghuni alam jagat raya ini. Sebagai 

penyempurna akhlak, cahaya terang benderang bagi seluruh alam, sampai 

teladan sepanjang zaman yang selalu kita jadikan uswatun hasanah. 

Kehadiran Nabi Muhammad SAW dengan membawa syiar-syiar islam 

pada suatu masa dimana sebuah peradaban kehidupan umat manusia sudah 

berada pada titik kehancuran dan kegelapan (zaman jahiliyah), merupakan 

sebuah harapan dan cahaya bagi umat manusia agar terbebas dari malapetaka 

hancurnya atau gelapnya sebuah peradaban kehidupan. 
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Kata-kata pujian mengagungkan Nabi Muhammad SAW (pembacaan 

sholawat Nabi Muhammad SAW), pada hakikatnya merupakan bentuk 

ekspresif rasa kecintaan atau “mahabbah” umat manusia kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai sosok penyelamat peradaban hidup umat manusia 

atau sebagai sosok pembawa cahaya dalam kegelapan.
1
 

Seni merangkai kata-kata dalam bentuk puisi berbahasa arab yang berisi 

kata-kata pujian pengagungan kepada Nabi Muhammad SAW atau dikenal 

dengan sebutan (Bacaan sholawat Nabi), merupakan daya cipta umat manusia 

dalam mengeksperikan rasa hormat dan kecintaannya “mahabbah” kepada 

Nabi Muhammad SAW. Sehingga corak dan ragam “bacaan sholawat Nabi” 

sebagai ilham Allah SWT yang menghasilkan sebuah karya seni budaya islam 

semakin berkembang. 

Salah satu kebutuhan manusia yang dianggap penting dalam masa 

kehidupannya adalah terpenuhinya akan rasa keindahan yang dapat diwujudkan 

melalui kegiatan kesenian. Di sisi lain, kesenian yang diwujudkan dalam 

simbol-simbol berupa gerak, tata rupa, tutur kata dan bunyi-bunyian dapat 

menimbulkan sensasi keindahan bagi manusia sehingga perlu sebuah 

pengembangan agar citra keindahan semakin enak dinikmati. 

Kesenian selalu melukiskan unsur atau aspek alam kodrat  ditambah 

tanggapan atau pengolahan manusia. yang indah didefinisikan sebagai apa 

yang ketika dilihat atau didengar, dinilai sebagai baik. Keindahan membawa 

serta ekspansi rasa hidup dan kesadaran meratakan pengalaman dan perasaan 

                                                           
1
 Pemimpin Wilayah Ikatan Seni Hadrah Indonesia “ISHARI” Jawa Timur, Risalah Ikatan Seni 

Hadrah Indonesia “ISHARI” Dalam Perkembangannya Dari  Tahun ke Tahun (Jl. Chairil Anwar 

27, Surabaya-601241, 2013), 43. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

dari seorang seniman kepada orang lain yang berkat kesenian memanusiakan 

diri lebih sempurna.
2
 Sejak dahulu para filsuf dan seniman berproses 

memahami keindahan. Plato melihat bahwa di dalam kesenian, keindahan tidak 

lebih dari tiruan alam secara subjektif dan individual. Aristoteles melihat dalam 

kesenian indah adalah suatu perwujudan daya cipta manusia yang sepesifik. 

Fungsinya yaitu untuk mengidealisasikan dan menguniversalkan kebenaran, 

sehingga kebenaran itu menghibur, meriangkan hati dan mencamkan cita-cita 

mulia lebih dalam dari pada keyakinan rasional belaka. Keindahan menegaskan 

nilai-nilai menurut secara khusus.
3
 

Dengan kata lain, seni merupakan kegiatan manusia yang hubungannya 

dengan keindahan, sedangkan kesenian sendiri merupakan usaha membentuk 

kesenangan melalui sebuah ekspresi yang dirasakan, baik dalam bentuk gerak 

gerak (tari), musik atau dalam kombinasi keduanya. 

Meskipun demikian, suatu kegiatan akan membangkitkan perasaan 

keindahan apabila diwujudkan melalui proses yang memenuhi persyaratan 

teknis tertentu, sehingga mencapai nilai puncak. Dalam kaitan itu Clifford 

Geertz sebagaimana dikutip oleh Suprastowo beranggapan bahwa sebagai 

subsistem, kesenian merupakan perwujudan nilai-nilai yang menjadi pedoman 

bagi pola tingkah laku masyarakat pendukungnya.
4
 

Maka tidak mustahil kalau di Indonesia keberadaan dan perkembangan 

seni hadrah dapat dengan mudah diterima kehidupan masyarakat muslim 

                                                           
2
 http://digilib.uinsby.ac.id/id/files/disk5/35/eprint/1827. 

3
 J.W.M Bakker SJ, Filsafat Kebudayaan sebuah pengantar (Yogyakarta: Kanisius, 1984), 47. 

4
 Philip Suprastowo, Kajian Pendidikan dan Kebudayaan (Bandung: Angkasa, 1997), 10. 
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Indonesia. Hal ini sangat wajar, mengingat mayoritas umat di Indonesia adalah 

menganut muslim.  

Gairah tumbuhnya perkumpulan-perkumpulan seni hadrah (jam‟iyah 

seni hadrah) di tengah tengah lingkungan masyarakat desa maupun perkotaan, 

khususnya di kalangan muslim, merupakan fenomena dari adanya sebuah 

kesadaran dan semangat untuk menjaga dan memelihara kelestarian 

keberadaan seni hadrah sebagai bentuk seni budaya islam.
5
 

Dengan semakin berkembangnya perkumpulan-perkumpulan seni 

hadrah yang lahir dan bermunculan di seluruh Indonesia, yang tumbuh dengan 

cepat dan pesatnya, maka dipandang perlu untuk membentuk suatu misi dalam 

mengembangkan dan melestarikan keberadaan seni hadrah di Indonesia. 

Bertitik tolak dari ide dasar tersebut, maka untuk menghimpun 

keberadaan seni hadrah, dibentuklah sebuah wadah (organisasi) yang diberi 

nama (Ikatan Seni Hadrah Indonesia), yang struktur organisasinya ditempatkan 

dilembaga salah satu perangkat organisasi Nahdhatul Ulama (NU). Oleh karena 

itu, maka pada tanggal 15 Rajab 1380 H atau bertepetan dengan tanggal 23 

Januari 1959, dibentuk dan dirikan “Ikatan Seni Hadrah Indonesia yang 

disingkat ISHARI” di pasuruan Jawa Timur, yang pembentukan atau 

pendiriannya digagas oleh KH. Wahab Hasbullah, KH. Syaifudin Zuhri, KH. 

Bisyri Samsuri, KH. Agus Muhammad Bin Abdur Rochim, KH. Achmad 

Saichu, dan KH. Idham Kholid. Dan para tokoh Nahdhatul Ulama (NU) 

tersebut, berpandangan bahwa keberadaan Ikatan Seni Hadrah Indonesia 

                                                           
5
 https://id.wikipedia.org/wiki/Rebana. 
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(ISHARI) mempunyai fungsi yang sangat strategis dan diharapkan mampu 

menjadi banteng pertahanan atas pengaruh kebudayaan asing yang secara 

sistimatik masuk ketengah masyarakat melalui media elektronik.
6
 

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan ISHARI ditanah air 

ini telah mengalami pasang surut pengembangan dan aktifitasnya. Hal ini 

terjadi karena tidak ada pengembangan kreatifitas and inovasi berkesenian 

dikalangan personil ISHARI itu sendiri, dan disisi lain disebabkan posisi 

struktur organisasi ISHARI hanya ditempatkan sebagai salah satu dari 

perangkat struktur organisasinya yang ada dalmn tubuh Nahdhatul Ulama 

(NU). 

Sejalan dengan kehendak untuk menciptakan keseimbangan antara 

gerak jama‟ah dengan jam‟iyah, maka muktamar NU ke 29 pada tahun 1994 di 

Cipasung, telah merubah posisi ISHARI yang awalnya hanya ditempatkan 

sebagai salah satu wadah (departemen di bawah struktur organisasi yang 

berdiri sendiri). 

Dengan  adanya perubahan dan status ISHARI menjadi sebuah badan 

(organisasi) otonom tersebut, tentu akan membawa konsekuensi logis bahwa 

jama‟ah dan jam‟iyah ISHARI dituntut untuk melakukan perubahan pola kerja 

dan sistim beraktifitas. Disamping itu sangat diperlukan adanya peningkatan 

dan pengembangan kualitas jama‟ah dan kualitas pengurusnya. Demikian pula 

diperlukan adanya program kerja yang mengacu kepada pemantapan posisi 

                                                           
6
 Pemimpin Wilayah Ikatan Seni Hadrah Indonesia “ISHARI” Jawa Timur, Risalah Ikatan Seni 

Hadrah Indonesia “ISHARI” Dalam Perkembangannya Dari  Tahun ke Tahun (Jl. Chairil Anwar 

27, Surabaya-601241, 2013), 44. 
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ISHARI sebagai badan (organisasi) otonom dan menyesuaikannya dengan 

dinamika masyarakat.
7
 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan di atas maka dapat diambil beberapa rumusan masalah 

dalam penelitian ini, seperti: 

1. Bagaimana Profil Kecamatan Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana Keberadaan Umum ISHARI di Waru Sidoarjo? 

3. Bagaimana Sejarah dan Perkembangan ISHARI di Waru Sidoarjo dari 

Tahun1997-2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, peneliti bisa berharap memberi gambaran 

tentang pengertian hadrah dan ISHARI: 

1. Untuk Mengetahui Profil Kecamatan Waru Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui Keberadaan Umum ISHARI di Waru Sidoarjo 

3. Untuk Mengetahui dan Memahami Sejarah dan Perkembangan ISHARI di 

Waru Sidoarjo dari Tahun 1997-2016 

D. Kegunaan penelitian 

Setelah penelitian yang dilakukan penulis ini selesai dan dibaca oleh 

khalayak umum, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi : 

 

 

                                                           
7
 Ibid., 45. 
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1. Penulis 

Peneletian ini diharapkan dapat memeberikan pengetahuan dan 

wawasan baru bagi penulis, sehingga dengan adanya penelitian ini penulis 

lebih bisa mengetahui dan memahami bagaimana perkembangan ISHARI 

(Ikatan Seni Hadrah Indonesia) di Waru Sidoarjo. Selain itu, diharapkan 

peristiwa-peristiwa didalam kejadian-kejadian masa lalu dapat memeberikan 

pelajaran untuk kehidupan saat ini dan mendatang, sehingga penulis lebih 

bijak dalam melakukan tindakan.  

2. Bagi lembaga pendidikan 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

kepada mahasiswa dan civitas akademik dalam mempelajari sejarah Islam 

Indonesia khususnya tentang Seni Hadrah. Selain itu, peneliti berharap 

penelitian ini bisa memberikan gambaran kepada Mahasiswa sejarah  

ataupun Mahasiswa UIN Sunan Ampel lain pada umumnya tentang 

bagaimana sejarah dan perkembangan masa lalu, sehingga mereka bisa 

menyadari akan pentinggnya peradaban masa lalu. 

3. Bagi ilmu pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan wawasan terhadap ilmu pengetahuan di masa sekarang dan masa depan. 

Khususnya dalam bidang sejarah Islam Indonesia. Dan bisa menambah 

pengetahuan sejarah yang dirasa masih sangat sedikit terutama seni-seni 

Islam di Indonesia, yang sampai saat ini penelitian tentang kesenian Islam di 

Indonesia masih berlanjut.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Karena skripsi ini merupakan skripsi sejarah, maka pendekatan yang 

digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan Diakronis. 

Pendekatan diakronis adalah berpikir kronologis (urutan) dalam menganalisis 

sesuatu. Selain itu juga dapat membantu untuk membandingkan kejadian 

sejarah dalam waktu yang sama ditempat berbeda yang terkait peristiwanya. 

Sejarah dalam ilmu diakronis, yang mementingkan proses, sejarah akan 

membicarakan suatu peristiwa tertentu yang terjadi pada suatu tempat tertentu 

sesuai dengan urutan waktu terjadinya.
8
 Tujuan penelitian diakronis adalah 

untuk menganalisis perubahan sesuatu dari waktu ke waktu, yang 

memungkinkan penulis untuk menilai bahwa perubahan itu terjadi sepanjang 

masa. dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi, serta 

mentesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan 

yang kuat.
9
  

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan pendekatan Sosiologi 

dimaksudkan sebagai upaya pemahaman interpretatif dalam kerangka 

memberikan penjelasan (eksplanasi) kausal terhadap perilaku-perilaku sosial 

dalam sejarah. Sejauh ini perilaku-perilaku sosial tersebut lebih dilekatkan 

pada makna subjektif dari seorang individu (pemimpin atau tokoh), dan 

bukannya perilaku massa.
10

 

                                                           
8
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Jogjakarta: Yayasan Bintang Jaya, 1995), 89. 

9
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 16. 

10
 Abdurrahman, dudung, Metode Penelitian Agama (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2006), 

42-43. 
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Begitupun dengan penelitian ini yang berusaha membuat dan 

mengungkapkan rekonstruksi dari kejadian masa lampau dengan 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah dan data dengan cara memaparkan 

sejarah terbentuknya, hingga sampai pada perkembangan dari ISHARI di Waru 

Sidoarjo. 

Dalam skripsi ini juga menggunakan  teori Continuity and Change, 

Menurut John Obert Voll teori Continuity and Change adalah kesinambungan 

dan perubahan.
11

 Peneliti menggunakan Continuity and Change Diharapkan 

dapat menjelaskan berbagai perubahan-perubahan yang dialami oleh Ikatan 

Seni Hadrah Indonesia (ISHARI) secara berkesinambungan, sehingga dapat 

terlihat secara jelas perubahan yang terjadi mulai berdirinya Majelis Sholawat 

hingga menjadi organisasi yang sangat berkembang seperti sekarang. Yakni 

berupa perubahan dari segi fisik maupun non fisik. 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk kajian penelitian terdahulu penulisan skripsi ini, penulis 

mengacu pada skripsi dari mahasiswa Sejarah Kebudayaan Islam UIN Sunan 

Ampel : 

1. Jauhar Machrus (2014) Hadrah Al Banjari: Studi Tentang Kesenian Islam 

di Bangil.  

2. Moh. Hudan Asmara (2000) Kesenian Hadrah Di Sumenep Madura: Studi 

Tentang Salah Satu Kebudayaan Dalam Islam. 

                                                           
11

 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat 

sudrajat (Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997).  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

Peneliti juga mengacu pada skripsi dari mahasiswa jurusan lain yang ada di 

perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya: 

1. Dhoiful Ma‟ali (2014) Hadrah Sebagi Instrument BKI dalam Menangani 

Seorang Remaja yang Sulit Mengontrol Emosinya. 

2. Prihananto (2001) Kesenian Hadrah Sebagai Media Dahwah Pada 

Masyarakan Islam Kelurahan Rangkah Kecamatan Tambaksari Kota 

Surabaya. 

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa jurusan Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas Adab dan Humaniora serta skripsi yang ada pada perpustakaan UIN 

Sunan Ampel Surabaya ini membahas tentang Sejarah dan pengertian hadrah 

serta tokoh-tokohnya. Kemudian penulis juga mengkomparasikan dengan 

buku-buku atau literasi yang membahas tentang Hadrah, antara lain : Buku 

Risalah Ikatan Seni Hadrah Indonesia “ISHARI” Dalam Perkembangannya 

Dari Tahun ke Tahun. Buku ini didalamnya membahas tentang Sejarah 

Berdirinya Berdirinya ISHARI dan Tokoh-tokoh yang mendirikan ISHARI. 

Setelah melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu yang telah 

ditemukan penulis, maka skripsi ini berbeda dengan judul-judul skripsi yang 

ada diatas. Dalam skripsi yang akan penulis bahas. Untuk penelitian ini, 

penulis memfokuskan pada sejarah masuknya hadarah di Indonesia hingga 

terbentuknya ISHARI dan juga perkembangannya yang sampai pada kota 

Sidoarjo.  

G. Metode Penelitian 
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Dalam melakukan penelitian tentunya diperlukan sebuah metode 

penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
12

 

1. Metode Sejarah 

Untuk memudahkan dalam penyusunan penelitian ini, maka 

penulis menggunakan empat metode penulisan sejarah yaitu heuristik 

(pengumpulan sumber), verifikasi (kritik), interpretasi (penafsiran), dan 

historiografi (penulisan sejarah). Tahapan-tahapan metode penelitian 

sejarah akan dijelaskan sebagai berikut :
13

   

a) Heuristik, yaitu pengumpulan sumber-sumber yaitu proses yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-

data, atau jejak sejarah. Sumber sejarah disebut juga data sejarah. 

Tahapan ini merupakan tahapan yang pertama dilakukan oleh 

penulis yaitu melakukan penelitian dengan mengumpulkan sumber-

sumber. Baik itu yang bersifat primer maupun sekunder.
14

 

1) Sumber primer 

Sumber primer adalah kesaksian daripada seorang saksi yang 

melihat dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan panca indera 

yang lain, atau dengan alat mekanis seperti diktafon.
15

 Dalam 

kepenulisan skripsi ini, penulis mengggunakan sumber primer 

berupa Kitab Sahih Bukhari karya Imam Bukhari, Kitab Shahih 

                                                           
12

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Alfabeta: Bandung. 2009), 2. 
13

 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah  (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 38.   
14

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (yogyakarta: yayasan bentang budaya, 2011), 12.   
15 

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1969), 35.  
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Muslim kumpulan hadist-hadist shahih Imam Muslim dan Kitab 

Fathul Baari Almasyhur karya Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asqalani . 

Namun karena sumber primer tersebut dianggap penulis belum 

cukup untuk bahan kepenulisan skripsi ini, maka untuk 

menguatkan sumber primer tersebut penulis menggunakan sumber 

semi-primer karya-karya historiografi sejarawan Islam klasik dan 

pertengahan yang tidak diragukan lagi keabsahannya, sumber 

tersebut antara lain: Alat musik Hadrah, Arsip-arsip, wawancara. 

2) Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah kesaksian daripada siapapun yang bukan 

saksi pandangan mata, atau seseorang yang tidak melihat kejadian 

tersebut.
16

 dalam hal ini penulis mengambil sumber dari literatur 

buku seperti : Risalah Ikatan Seni Hadrah Indonesia “ISHARI” 

dalam Perkembangannya dari Tahun ke Tahun .  

b) Kritik dilakukan untuk mencari kebenaran suatu sumber sejarah. 

Terdapat dua jenis kritik sejarah, yaitu: yang pertama adalah kritik 

intern merupakan kritik yang membangun dari dalam sejarah, yang 

didasarkan pada arti sebenarnya dari suatu kesaksian. Yang kedua 

adalah kritik ekstern merupakan kritik yang membangun dari luar 

sejarah, yang dilakukan dengan mencari kebenaran sumber sejarah 

melalui sejumlah pengujian terhadap berbagai aspek diluar sumber 

sejarah. Dengan demikian semua data yang diperoleh dari buku-buku 

                                                           
16

 Ibid., 35. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Hajar
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literatur baik primer maupun sekunder perlu disediliki untuk 

memperoleh fakta yang valid. Sesuai dengan pokok pembahasan dan 

diklarifikasikan permasalahan untuk kemudian untuk 

dianalisa.Untuk data atau sumber-sumber yang ditemukan oleh 

penulis dalam kepenulisan sejarah dan berkembangnya ISHARI di 

daerah Sidoarjo pada tahap ini merupakan sumber primer, karena 

dalam periwayatannya hadist tersebut shahih yang digunakan 

sebagai dasar bahwa bershalawat dengan alat musik adalah boleh. 

Sedangkan untuk sumber semi primer menggunakan Risalah Ikatan 

Seni Hadrah Indonesia yang karyanya bisa dipertanggungjawabkan. 

c) Interpretasi, Setelah melakukan kritik, langkah selanjutnya adalah 

penafsiran atau interpretasi. Pada tahap ini peneliti melakukan 

penafsiran terhadap fakta mengenai Peranan hadrah sebagai alat 

musik yang digunakan dalam berbagai jenis sholawat yang hingga 

saat ini meluas di berbagai Negara dan sampainya di Indonesia, dan 

di Indonesia sendiri sehingga membentuk atau mendirikan Ikatan 

Seni Hadrah Indonesia (ISHARI) yang ada, dengan cara 

menganalisis dan mensintesiskan. Peleliti menggunakan pendekatan 

sejarah untuk menganalisis fakta tentang adanya Hadrah yang 

sampai meluas di Indonesia, dan di Indonesia sendiri para ulama 

memebentuk sebuah perkumpulan yang dinamakan Ikatan Seni 

Hadrah Indonesia (ISHARI), dan pada tahun 1994 ISHARI dijadikan 

salah satu badan otonom di sebuah organisasi islam yang ada di 
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Indonesia, sebagaimana telah diuraikan dalam landasan teori. 

Selanjutnya fakta tersebut akan disintesiskan melalui eksplanasi 

sejarah menjadi fakta yang berkaitan dengan tema penelitian. 

d) Historiografi, setelah melakukan pengumpulan informasi melalui 

kegiatan heuristik, kritik sumber, dan interpretasi, maka langkah 

selanjutnya yaitu untuk memaparkan hasilnya ke dalam bentuk 

laporan ilmiah atau historiografi. Dalam langkah ini penulis dituntut 

untuk menyajikan bahasa yang baik, yang dapat dipahami oleh orang 

lain dan dituntut menguasai teknik penulisan karya ilmiah. Penulisan 

hasil penelitian sejarah ini memeberikan gambaran yang jelas 

mengenai proses penelitian sejak dari awal sampai dengan 

kesimpulan atau akhir. Berdasarkan penulisan sejarah itu pula akan 

dapat dinilai apakah penelitiannya berlangsung sesuai dengan 

prosedur yang peneliti gunakan.
17

 

2. Metode Etnografi 

a. Observasi 

Observasi atau yang sering disebut dengan pengamatan 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan indra.
18

 Dengan kata lain disini penulis 

mengamati secara langsung (dengan mata) maupun tidak langsung 

(dengan alat bantu tertentu). 

                                                           
17

 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Depag RI, 1986), 219-226. 
18

 Ibid., 145. 
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Dalam metode ini penulis gunakan secara langsung untuk 

mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedang diselidiki yaitu: 

1. Iklim atau kondisi lingkungan ISHARI di Waru Sidoarjo 

2. Proses pelaksanaan kegiatan ISHARI di Waru Sidoarjo 

3. Kondisi saat pertunjukan berlangsung. 

4. Sarana dan prasarana ISHARI di Waru Sidoarjo 

b. Interview 

Interview adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan 

kepada tujuan penyelidikan.
19

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara lisan 

yang berupa keterangan langsung dari ketua pimpinan  ISHARI dan 

pimpinan-pimpinan yang lain dari ISHARI. Oleh Karena itu, peneliti 

berupaya bertemu secara langsung dengan para responden, untuk 

mengetahui pendapat atau pandangan dan berbagai informasi yang 

diketahui oleh responden yang terkait dengan penelitian ini. 

Sehingga hasil yang didapat dari penelitian dengan menggunakan 

metode interview ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Interview terpimpin (guide interview) merupakan yang dilakukan 

oleh pewawancara dengan sederetan pertanyaan yang terkait dengan 

penelitian ini. Metode ini peneliti gunakan dalam mewawancarai 

pimpinan-pimpinan ISHARI di Waru Sidoarjo. Adapun data yang 

                                                           
19

 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Alfabeta: Bandung. 2009), 137. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

ingin diperoleh dengan metode ini adalah untuk mendapatkan 

tentang data sejarah berdirinya ISHARI di Waru Sidoarjo. 

2. Interview bebas terpimpin , yaitu kombinasi antara bebas dan 

terpimpin. Interview ini dipergunakan untuk mewawancarai individu 

yang terkait dengan ISHARI di Waru Sidoarjo. Dengan metode ini 

peneliti ingin memperoleh data tentang sejarah perkembangan 

ISHARI semenjak ia didirikan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari sejumlah 

data yang tersedia yang biasanya berupa tulisan, benda, laporan, dan 

catatan harian.
20

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data 

tentang keberadaan ISHARI di Waru Sidoarjo, foto kegiatan, alat-

alat yang digunakan dalam kegiatan hadrah yang dijalankan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh sebuah tulisan yang sistematis dan mudah 

dipahami, maka penyajian penelitian ini disusun dalam suatu sistematika 

pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran umum 

mengenai penelitian yang akan dilakukan. Bab ini terdiri dari sub-bab latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Pembahasan dalam bab ini merupakan penjelasan pokok 

                                                           
20

 Koetjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat  (Jakarta: Gramedia, 1976), 63. 
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mengenai apa yang menjadi bahasan bab-bab selanjutnya dan mencerminkan 

kerangka berfikir penelitian. 

Bab II menjelaskan menjelaskan tentang profil daerah Waru, Sidoarjo. 

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang letak geografis dan demografis daerah 

Waru. Bab ini juga menyentuh tentang keyakinan masyarakat di Waru yang 

mayoritas Islam diikuti dengan minoritas dari agama lain. Dan juga beberapa 

data kependudukan dari kecamatan Waru. 

Bab III mendiskripsikan ISHARI di daerah Waru Sidoarjo. Pada bagian 

ini akan dijelaskan tentang keberadaan ISHARI di daerah Waru Sidoarjo. 

Antara yang akan dibahas adalah tentang visi dan misi, sarana dan prasarana, 

struktur organisasi, jumlah anggota, logo, dan waktu pertunjukkan.  

Bab IV mendeskripsikan perkembangan ISHARI, penulis menjelaskan 

tentang latar belakang sejarah berdirinya ISHARI dan tokoh-tokoh pendirinya 

dan tujuan berdirinya ISHARI di daeah Waru Sidoarjo. Dalam bab ini 

tercantum juga pembahasan tentang perkembangan Ikatan Seni Hadrah 

Indonesia (ISHARI) dalam kurun waktu tahun 1997-2016 M yang meliputi : i) 

Periode pertama tahun 1997, ii.) Periode kedua tahun 2006, iii.) Periode ketiga 

tahun 2013 sampai saat ini. 

 Bab V yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan kata penutup. 

Dalam bab ini dapat diambil suatu jawaban dari persoalan-persoalan yang 

terjadi pada objek penelitian dan ditarik rumusan yang bermakna. Selanjutnya 

dibuat juga kata penutup yang menjadi penanda berakhirnya pembahasan 

penelitian ini 
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    BAB II 

PEMBAHASAN 

A.  Profil Kecamatan Waru Sidoarjo (Keadaan Geografis) 

Kecamatan Waru adalah salah satu dari 18 Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah perkotaan yang sistem pemerintahan 

desa. Hal ini disebabkan karena posisi wilayah Kecamatan Waru berbatasan 

dengan Pemerintah Kota Surabaya sehingga mempengaruhi pola pikir, gaya 

hidup dan perilaku masyarakat di wilayah Kecamatan Waru. 

Batas - batas Kecamatan Waru, sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Kota Surabaya 

Sebelah Selatan : Kecamatan Sedati, Kecamatan Gedangan 

Sebelah Timur : Selat Madura 

Sebelah Barat : Kecamatan Taman 

Di kecamatan ini terdapat Terminal Purabaya, salah satu terminal bus 

terbesar di Indonesia. Di sisi utara kecamatan ini terdapat Bundaran Waru, 

yang merupakan pintu gerbang utama Kota Surabaya dari arah barat daya 

(Mojokerto, Madiun, Kediri, Solo, Yogyakarta) dan dari arah selatan (Malang, 

Banyuwangi). Lokasi Kecamatan Waru berada di sebelah utara Kabupaten 

Sidoarjo Jl. Brigjen. Katamso Nomor 1 Waru Sidoarjo dengan Jarak tempuh 

Kecamatan Waru ke Kabupaten Sidoarjo ± 15 Km.
21

 

Waru merupakan salah satu kawasan industri utama di selatan 

Surabaya. Banyak sentra Industri di sini, mulai Logam, di desa Ngingas serta 

                                                           
21

https://warusidoarjokab.wixsite.com/website (7 Juni 2017) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_Purabaya
https://warusidoarjokab.wixsite.com/website%20(7
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Sepatu atau Sandal yang terdapat di desa Wadung Asri, Berbek, Kepuh kiriman 

dan Wedoro. Desa Berbek yang secara administratif masuk kecamatan Waru 

juga jadi termasuk bagian dari kawasan Industri Rungkut (SIER) yang 

kemudian lebih dikenal dengan sebutan Kawasan Industri Berbek. Waru juga 

dikenal sebagai pusat Industri penyangga dari Surabaya, dan banyak industri 

penting yang sebelumnya berpusat di kota kecamatan ini. Misalnya pabrik 

paku, pabrik susu Nestle, perusahaan biskuit UBM sampai pabrik soda 

(Persero). Selain itu, Ispat Indo perusahaan baja terbesar di dunia 

asal India yang dimiliki oleh salah satu orang terkaya dunia, Laksmi Mittal 

juga berada di kota kecamatan ini.
22

 

Mayoritas penduduk Kecamatan Waru bermatapencaharian wiraswasta 

yaitu, bekerja pada sektor perusahaan maupun usaha-usaha swasta lainnya,   

Adapun jumlah penduduk Kecamatan Waru menurut mata pencaharian dan 

persebarannya per desa adalah sebagai berikut : 

N

o 
Desa 

Penduduk Menurut Pekerjaan 

PNS 

TNI/ 

POL

RI 

Petani 
Buruh 

Tani 

Buruh 

Pabrik/ 

Swasta 

Usaha 

Konstruk 

si 

Usaha 

Industri/ 

Kerajin 

An 

Usaha 

Jasa 

Angkuta

n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. WARU 623 92 7 19 2993 76 6 21 

2. PEPELEGI 1106 183 4 63 5517 74 5 23 

3. KUREKSARI 751 179 0 0 4805 31 38 52 

4. NGINGAS 684 64 0 0 3784 54 462 46 

5. TROPODO 1486 294 0 0 5951 32 328 96 

6. KEPUHKIRIMAN 746 182 0 0 5043 94 284 81 

7. TAMBAKSAWAH 294 327 0 0 2834 38 6 32 

8. TAMBAKOSO 24 8 29 213 634 23 14 7 

9. TAMBAKREJO 483 117 11 26 4977 47 169 42 

10

. 
TAMBAK SUMUR 386 43 12 26 2697 36 114 32 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Waru,_Sidoarjo


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

11

. 
WADUNG ASRI 624 49 0 0 3687 12 59 26 

12

. 
WEDORO 406 172 0 0 3166 114 351 9 

13

. 
BERBEK 372 17 0 0 2694 89 127 91 

14

. 
JANTI 328 39 0 0 2514 31 21 17 

15

. 
KEDUNGREJO 374 94 0 0 5238 19 7 32 

16

. 
MEDAENG 261 482 4 21 4705 31 14 28 

17

. 
BUNGURASIH 624 93 0 0 3036 24 51 74 

JUMLAH 9572 2435 67 368 64275 825 2056 709 

Tabel 2.1 

Mata Pencaharian Penduduk Kecamatan Waru 

Keterangan : 

1. Pegawai Negeri  : 11,92 % 

2. TNI/POLRI    :03,03 % 

3. Petani    :00,08 % 

4. Buruh tani    :00,46 % 

5. Buruh Swasta / Industri :  80,04 % 

6. Usaha Kontruksi  :01,03 % 

7. Usaha Indusrti   :02,56 % 

8. Usaha Jasa Angkutan  :00,88 % 
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Pegawai Negeri TNI/POLRI

Petani Buruh Tani

Buruh Swasta/Industri Usaha Konstruksi

Usaha Industri Usaha Jasa Angkutan

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Grafik Mata Pencaharian Penduduk Waru 

 

Dari data diatas, dapat kita lihat penduduk kecamatan Waru mayoritas 

berwirausaha. Hal ini didukung oleh letak geografis yang berada di dekat kota 

Surabaya yang merupakan ibukota Jawa Timur. Secara geografis, waru berada 

pada tatanan kota yang strategis, didukung letak adanya pusat perhubungan 

antar kota hingga luar jawa, yakni Terminal Purabaya. pusat pengendalian alat 

transportasi sebagai terminal bus terbesar di Indonesia, Bungurasih memiliki 

daya tarik tersendiri bagi para pengunjung dari luar kota ataupun luar pulau 

untuk memajukan dan mendukung kegiatan sosial ekonomi di daerah Waru, 

sehingga kecamatan ini mencapai perkembangan yang sangat pesat.
23

 

B. Keyakinan Masyarakat Waru Sidoarjo 

Kondisi geografis kecamatan waru yang cenderung metropolis, karena 

perbatasan langsung dengan kota surabaya menyebabkan kondisi sosial budaya 

masyarakatnya bersifat heterogen baik dari sisi profesi pekerjaan, agama, 
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 Mungki Puspita Sari, Wawancara, Berbek, 15 Oktober 2017. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_Purabaya
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maupun status sosial dalam masyarakat, sehingga terjadi kehidupan yang 

harmonis dan dinamis. 

Dari sisi profesi atau pekerjaan, karena dikecamatan waru terdapat 

kawasan industri yang terdiri dari banyak perusahaan dan pabrik, mayoritas 

penduduk di daerah ini bekerja sebagai buruh pabrik. Sebanyak 63.178 orang 

atau 75,1% penduduk kecamatan Waru sebagai buruh pabrik, Sisanya tesebar 

sebagai profesi lainnya. 

Selain membahas tentang profesi masyarakat Waru, kehidupan mereka 

juga tidak lepas dari Agama atau keyakinan. Agama atau keyakinan tidak bisa 

dilepas dari masyarakat manapun karena hal itu menjadi unsur pokok dalam 

kehidupan manusia. Perbandingan atara pemeluk agama tercatat yaitu Islam 

sebesar 84,62% atau 180.128 jiwa, Kristen ataun katholik sebesar 11,78% atau 

25.076 jiwa, Hindu atau Budha sebesar 2,79% atau  5.939 jiwa, dan Konhuchu 

atau kepercayaan agama lainnya sebesar 0,16% atau sebanyak 341 jiwa.
24

 

Kondisi sosial Budaya masyarakat di Kecamatan Waru mencerminkan 

masyarakat Perkotaan. Hal ini bisa dilihat dari kondisi masyarakat sehari-hari 

dikecamatan Waru yaitu adanya pergeseran nilai-nilai kemasyarakatan yang 

bercirikan masyarakat pedesaan yang biasa guyub menjadi kearah lebih 

individualistik. Masyarakat Kecamatan Waru mayoritas muslim yaitu hampir 

88.86 % penduduknya beragama islam serta umumnya masih banyak yang 

hidup dalam nilai-nilai keagamaan yang sangat tinggi hal ini tercermin dari 

banyaknya mushola maupun masjid yang berdiri di Desa serta kegiatan 
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http://retnoika.blogspot.co.id//2017/01/mobilitas-penduduk-kecamatan-waru.html (7 JUNI 2017)  
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keagamaan yang sangat sering dilakukan baik berupa pengajian rutin maupun 

acara-acara keagamaan lainnya, adapun jumlah penduduk menurut agama dan 

persebaran tiap-tiap desa adalah sebagai berikut: 

1. Agama Islam 

Sebelum meneliti lebih jauh tentang ISHARI yang ada di Waru kita 

perlu memahami kondisi umat beragama di Kecamatan Waru terlebih 

dahulu. Karena umat Islam yang mayoritas, terdapat beberapa Masjid yang 

ada di masing-masing desa sekitar Kecamatan Waru bahkan ada dua bahkan 

lebih masjid dalam satu desa yang ada di kecamatan Waru. 

Dari beberapa masjid inilah menjadi prioritas umat Islam di 

kecamatan Waru sebagai tempat beribadah dan tempat melakukan kajian 

tentang agama Islam agar lebih dipahami secara meluas. Selain itu juga ada 

beberapa madrasah yang memungkinkan penduduk islam untuk belajar di 

bidang agama islam seperti Taman Pendidikan  Qur‟an (TPQ) serta lembaga 

pendidikan Islam lainnya. 

Ada pun tempat ibadah bagi umat islam sendiri yaitu masjid, dengan 

adanya penduduk islam yang merupakan mayoritas di kecamatan Waru 

sendiri masjid merupakan tempat ibadah bagi umat islam yang mempunyai 

kapasitas cukup besar untuk menampung umat islam beribadah, dalam hal 

ini masjid juga digunakan sebagai ibadah mingguan umat islam yaitu sholat 

jumat yang dilaksanakan di waktu dhuhur pada hari jumat tersebut. Dan 

masjid sendiri dibangun sejumlah 94 masjid yang ada di kecamatan Waru. 
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Mushollah, di kecamatan waru juga membangun beberapa 

mushollah yang juga merupakan tempat beribadah umat islam, namun pada 

hal ini mushollah tidak sama dengan masjid yang dapat menampung banyak 

orang untuk beribadah, mushollah hanya dapat menampung beberapa orang 

atau umat untuk beribadah, dan biasanya mushollah hanya dibangun dalam 

lingkup dusun atau disetiap masing-masing RT. Mushollah yang dibangun 

lebih banyak daripada masjid yang dibangun sejumlah 255 mushollah.
25

 

2. Agama Kristen 

Umat Kristen di kecamatan Waru tergolong dalam peringkat 

mayoritas kedua setelah umat Islam. Umat kristen yang ada di Waru 

sebagian berprofesi sebagai pekerja yang bekerja di wiraswasta termasuk 

juga pemerintah. Tidak kurang juga banyak dari masyarakat kristen menjadi 

wirausaha yang meliputi bahan pangan sehari-hari dan ini memudahkan 

masyarakat Waru yang khususnya ada di perumahan mendapat bahan 

pangan dan tidak perlu ke pusat kota. 

Etnis Cina atau Tionghoa kebanyakkannya membuat perniagaan 

dengan membangun toko dan toko-toko mereka terdapat di berbagai desa 

yang ada di Waru. Diantara toko yang mereka bangun adalah toko menjual 

barang keperluan sehari-hari. Banyak juga di antara mereka membuka 

perusahaan besar seperti pabrik yang ada di daerah Waru sendiri dan juga di 

luar kawasan kecamatan Waru tetapi menetap di Kecamatan Waru. 
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 Fredik Suharto, Wawancara, Berbek, 15 Oktober2017. 
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Ada beberapa tempat ibadah khusus untuk umat Kristen di keamatan 

Waru. Salah satunya yakni di GKJW Waru, ini adalah bagian dari Greja 

Karisten Jawi Wetan, Greja yang terletak di bagian Utara Sidoarjo 

kecamatan Waru, berbatasan dengan Surabaya Selatan, dengan tempat 

strategis ini guna pelayanan jamaat metropolis, Ini adalah Greja umat 

Kristen yang bermazhab protestan. Khusus untuk GKJW ada beberapa di 

sidoarjo, dan hanya ada dua yang ada di Waru yaitu Kepuh Permai dan 

Waru. 

3. Agama Katholik 

Umat Katholik yang ada di Kecamatan Waru merupakan umat yang 

tergolong mayoritas ketiga atau posisi tengah-tengah pada perbedaan agama 

yang ada di Waru. Sejak tahun 1980-an banyak bermunculan perumahan-

perumahan baru di selatan kota Surabaya, diantaranya, Pondok Chandra, 

Wisma Tropodo, Griya mapan Santoso, Griya Canra Mas, hingga Bandara 

Juanda. 

Warga Katholik di perumahan-perumahan ini kemudian bersekutu, 

membentuk Paroki Salib Suci. Menurut Carel Widhiaono ketua dewan 

Paroki, Paroki Salib Suci merupakan hasil pemekaran paroki Gembala yang 

Baik, jalan Jemur Andayani X/14 Surabaya. 

Dulunya umat Katholik di kawasan Wisma Tropodo dan sekitarnya 

bergabung dengan paroki yang dibina imam-imam tarekat sabda Tuhan alias 

Societas Verbi Divisi (SVD) itu. Namun perkembangan umat yang pesat 
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menuntun untuk lahirnya sebuah greja baru di kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo. 

Gereja merupakan tempat beribadah bagi umat kristiani yang dalam 

hal ini di kecamatan Waru juga memiliki beberapa bangunan greja di 

beberapa tempat yang tersebar di daerah Waru sendiri, dan hanya ada 10 

gereja yang dibangun dikecamatan Waru sendiri, tidak seperti Masjid dan 

Mushollah yang lebih banyak dibangun, karena umat kristiani lebih 

minoritas daripada penduduk umat islam yang ada di Waru. 

4. Agama Hindu-Budha 

Agama Hindu Budha yang ada di kecamatan waru merupan agama 

yang minoritas, hanya ada beberapa penduduk yang beragama Hindu dan 

Budha yang bertempat di Kecamatan Waru sendiri, tidak seperti umat yang 

beragama lainnya Hindu Budha tidak memiliki tempat beribadah yang 

disediakan oleh pemerintahan waru, mungkin belum terbangun atau 

memang sengaja tidak dibangun karena umat Hindu Budha sendiri tidak 

banyak dalam artian kependudukan. 

Dengan hal ini banyak penduduk yang beragama Hindu Budha 

memilih untuk beribadah diluar kepemerintahan Waru, akan tetapi dengan 

seperti ini tidak mengurangi rasa hormat penduduk yang beragama Hindu 

Budha kepada umat yang lain, sikap seperti inilah yang ditunjukkan oleh 

umat beragama yang yang ada di kecamatan Waru sendiri.  

Pura merupakan tempat ibadah bagi umat beragama Hindu, karena umat 

Hindu merupakan lebih minim daripada umat Kristiani maka bagi umat hindu 
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yang ada di waru sendiri belum memiliki tempat ibadah yang dibangun, maka 

dalam hal ini umat hindu yang ada di waru melakukan ibadah diluar kecamatan 

waru. Vihara, merupakan tempat ibadah bagi umat  Budha terutama yang di 

Waru, karena agama ini juga merupakan minoritas maka ndalam hal ini umat 

budha juga beribadah diluar daerah Waru sendiri.
26

 

C. Peta 

1) Peta Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo 

Dibawah ini merupakan peta Kabupaten Sidoarjo, dan salah satu 

kecamatan yang penulis teliti tepatnya di kecamatan Waru.
27

 

 
Gambar 2.2 

Peta Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur 

 

 

Gambar 2.3  

Peta Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo 

 

2) Jumlah Desa atau Kelurahan dalam wilayah Kecamatan 
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https://sidoarjokab.bps.go.id/statictable/2016/01/23/45/tempat-peribadatan-menurut-jenis-rumah-

ibadah-dan-kecamatan-tahun-2014.html. 
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 http://waru.sidoarjokab.go.id/petakecamatanwarukecil.htm. Diakses pada tanggal 13 Mei 2018. 

http://waru.sidoarjokab.go.id/petakecamatanwarukecil.htm
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Wilayah Kecamatan Waru mempunyai Jumlah Desa sebanyak 17 

Desa dengan rincian luasan masing-masing, sebagai berikut : 

NO NAMA DESA 
LUAS 

WILAYAH (Ha) 

JARAK KE 

KEC. (Km) 

1. WARU 112.46 3.50 

2. PEPELEGI 222.17 4.00 

3. KUREKSARI 122.96 3.00 

4. NGINGAS 200.45 2.50 

5. TROPODO 169.68 4.00 

6. KEPUHKIRIMAN 115.49 2.50 

7. TAMBAKSAWAH 218.29 4.50 

8. TAMBAKOSO 483.28 7.00 

9. TAMBAKREJO 393.16 4.50 

10. TAMBAKSUMUR 154.70 4.00 

11. WADUNGASRI 112.38 3.50 

12. WEDORO 120.71 1.00 

13. BREBEK 138.87 3.00 

14. JANTI 82.67 0.00 

15. KEDUNGREJO 92.04 1.30 

16. MEDAENG 143.10 4.00 

 17 BUNGURASIH 149.59 3.50 

Tabel 2.2 

Jumlah Desa atau Kelurahan dalam wilayah Kecamatan 

 

3) Data Kependudukan 

Jumlah penduduk di Kecamatan Waru berdasarkan laporan jumlah 

kependudukan per tribulan II Tahun 2017 yaitu sebanyak 243.482 (dua ratus 

empat puluh tiga ribu empat ratus delapan puluh dua) orang, yang terdiri 

dari  122.141 (seratus dua puluh dua ribu seratus empat puluh satu) orang 

laki-laki dan 121.341 (seratus dua puluh satu ribu tiga ratus empat puluh 

satu) orang perempuan dengan tingkat persebarannya per desa sebagai 

berikut :
28

 

NO DESA JUMLAH PENDUDUK 
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 https://warusidoarjokab.wixsite.com/website (7 Juni 2017) 
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L P L+P 

1 2 3 4 5 

1. WARU 5483 5516 10954 

2. PEPELEGI 9107 8904 18011 

3. KUREKSARI 9007 9125 18132 

4. NGINGAS 8305 8185 16490 

5. TROPODO 12130 12118 24248 

6. KEPUHKIRIMAN 10955 10884 21893 

7. TAMBAKSAWAH 5343 5382 10725 

8. TAMBAKOSO 1732 1709 3441 

9. TAMBAKREJO 9805 9731 19536 

10. TAMBAKSUMUR 4993 5087 10080 

11. WADUNGASRI 5801 5910 11711 

12. WEDORO 9099 8849 17948 

13. BREBEK 5475 5404 10879 

14. JANTI 3535 3476 7011 

15. KEDUNGREJO 7676 7606 15282 

16. MEDAENG 6557 6437 13030 

 17 BUNGURASIH 7183 6982 14165 

JUMLAH 122186 121305 243536 

Tabel 2.3 

Data Kependudukan Kecamatan Waru  
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Adapun penduduk berdasarkan klasifikasi usia adalah, sebagai berikut : 

NO 
KELOMPOK UMUR 

(TAHUN) 

JUMLAH PENDUDUK 

L P L+P 

1 2 3 4 5 

1 00     -     04 7,035 6,512 13,547 

2 05     -     09 8,416 7,876 16,292 

3 10     -     14 9,213 8,831 18,044 

4 15     -     19 9,223 8,688 17,911 

5 20     -     24 8,741 8,496 17,237 

6 25     -     29 8,724 8,528 17,252 

7 30     -     34 10,717 11,087 21,804 

8 35     -     39 10,503 10,704 21,207 

9 40     -     44 9,899 10,398 20,297 

10 45     -     49 9,074 9,074 18,148 

11 50     -     54 7,302 8,071 15,373 

12 55     -     59 6,743 6,461 13,204 

13 60     -     64 4,907 4,233 9,140 

14 65     -     69 2,439 2,454 4,893 

15 70     -     74 1,947 1,922 3,869 

16 ≥ 75 2,087 2,885 4,972 

J U M L A H 116,970 116,220 233,190 

Tabel 2.4 

Data Kependudukan Kecamatan Waru Berdasarkan Usia 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa penduduk Waru masuk dalam 

kategori masyarakat modern, dengan banyaknya industri-industri yang ada 

di Waru sehingga masyarakat sekitar banyak yang membuka usaha atau 

industrinya sendiri ataupun menjadi pegawai di sekitar industri yang ada di 

Waru. 
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Dengan adanya kehidupan modern seperti itu penduduk sekitar 

banyak memanfaatkan kesempatan dalam perindustrian yang ada dalam 

lingkup desa ataupun dusun yang ada di Kecamatan Waru, dalam hal seperti 

ini penduduk yang ada di kecamatan Waru sendiri menjadi Masyarakat 

industri yang mempunyai nilai tersendiri. 
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BAB III 

KEBERAADAAN UMUM ISHARI DI WARU SIDOARJO PADA MASA 

SEKARANG 

 

A. Visi dan Misi   

Ikatan Seni Hadrah Indonesia adalah organisasi yang menjelaskan 

kesenian hadrah dan mendapat sambutan dari kalangan umat Islam di daerah 

Sidoarjo sendiri khususnya di kecamatan Waru. Oleh karena itu, organisasi ini 

mempunyai tanggung jawab yang sangat besar terhadap kalangan umat muslim 

khususnya yang mempunyai faham Allussunnah Wal Jama‟ah dalam bidang 

seni dan budaya yang ada di Waru Sidoarjo. 

Ikatan Seni Hadrah Indonesia atau yang biasa disebut ISHARI sendiri 

mempunyai tujuan yang harus dicapai dan dilaksanakan demi kecintaan 

terhadap Rasulullah SAW. Dan juga terhadap dunia seni serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat Islam khususnya di Waru Sidoarjo. 

1. Visi 

Meningkatkan rasa cinta “mahabbah” kepada Rasulullah SAW. 

2. Misi  

Diantara misi-misi yang dilakukan oleh Ikatan Seni Hadrah Indonesia 

(ISHARI) adalah sebagai berikut: 

a) Menjaga kemurnian dan kelestarian seni hadrah. 
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b) Memelihara dan mengembangkan kesenian hadrah sebagai salah satu 

kesenian yang bernafaskan Islam dalam perbendaharaan kebudayaan 

Indonesia. 

c) Mengembangkan bakat yang telah ada pada anggotanya dalam bidang 

hadrah. 

d) Membina ketinggian akhlaq serta mempertinggi nilai-nilai kesenian 

Islam.
29

 

Setiap organisasi pasti mempunyai arah dan tujuan masing-masing 

dalam membangun suatu keberhasilan. dalam ISHARI sendiri menyusun 

berbagai visi dan misi supaya mengetahui bagaimana dan mengapa organisasi 

tersebut didirikan, sekaligus menggambarkan secara jelas apa yang harus 

dilakukan pada masa kini dan pada masa yang akan datang untuk mencapai 

tujuan yang telah digambarkan. 

B. Sarana dan Prasarana 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana adalah segala 

sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. 

Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 

terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek)
30

. Tidak terlepas 

dari tujuan bediri bagi ISHARI akan tetapi organisasi ini mempuyai sarana dan 

                                                           
29

Pemimpin Wilayah Ikatan Seni Hadrah Indonesia “ISHARI” Jawa Timur, Risalah Ikatan Seni 

Hadrah Indonesia “ISHARI” Dalam Perkembangannya Dari  Tahun ke Tahun (Jl. Chairil Anwar 

27, Surabaya-601241, 2013), hal 45-46. 
30

Anita Hindayanti, ”Definisi dan ruang lingkup Sarana dan Prasarana”, dalam 

http://anitahidayantii.blogspot.com/2014/09/definidi-dan-ruang-lingkup-sarana-dan.html diakses 

pada tanggal 25 Agustus 2017. 

http://anitahidayantii.blogspot.com/2014/09/definidi-dan-ruang-lingkup-sarana-dan.html
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prasarana tersediri dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Yang dimaksud 

dengan sarana dan prasana bagi ISHARI yaitu: 

1. Sarana  

Setelah ISHARI ini didirikan di kecamatan Waru Sidoarjo, 

organisasi ini belum mempunyai basecamp tetap atau sejenis markas, 

karena masih tingkat anak cabang, biasanya ketika latihan menggunakan 

system pergantian atau lotre dari setiap rumah ke rumah dari masing-

masing anggota. Jadi tidak ada tempat yang bisa dibuat untuk menetap 

untuk yang masih tingkatan anak cabang dari organisasi sendiri. 

Untuk sarana lain seperti transportasi yang memadai masih ada di 

tingkat Pengurus Wilayah ISHARI Jawa Timur dalam melakukan 

koordinasi dan konsolidasi dengan struktur kepengurusan dibawahnya, 

untuk tingkat Anak Cabang sendiri masih meggunakan transportasi 

individu bukan kepunyaan organisasi guna menghadiri majlis-majlis 

ISHARI di daerah lain. Mereka terpaksa menyewa kendaraan elf atau 

mobil ketika majlis berada di luar kota atau wilayah.
31

 

2. Prasarana 

Seperti yang telah penulis jelaskan pada paragraf sebelumnya 

prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 

terselenggaranya suatu proses. Bisa kita simpulkan bahwa prasarana 

adalah substansi-substansi yang kecil untuk mengikat sesuatu agar ia 

sempurna. 

                                                           
31

 Machfud Ali, wawancara, Tropodo, 4 Agustus 2017. 
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Jadi, prasarana-prasarana ISHARI di Waru dalam mencapai 

tujuannya untuk menjadi sarana bagi generasi yang akan datang dalam 

pengekalan budaya Hadrah dan kecintaan terhadap kesenian Islam, 

diantaranya adalah: 

a. Rebana  

b. Baju seragam 

c. Sarung seragam 

d. Kitab sholawat Al- Barzanji Syaroful Anam 

e. Peci atau Songkok 

f. Tas khusus rebana  

Dengan adanya sarana dan prasarana bagi ISHARI maka mereka 

bisa mempunyai ciri khusus tersendiri sekaligus menunjukkan keunikan 

yang berbanding bagi ISHARI Waru dari kumpulan-kumpulan ISHARI 

dari cabang lain yang sama-sama menghidupkan kesenian Hadrah.
32

 

3. Struktur Organisasi 

Dalam sebuah organisasi mulai organisasi internasional hingga 

lokal, tradisional dan moderen pasti mempunyai sebuah struktur organisasi 

dimulai dari pimpinan, penasehat sampai ke ahli biasa. Dalam hal ini 

Ikatan Seni Hadrah Indonesia tidak ketinggalan dalam pengurusan 

organisasi ini agar lebih terlihat teratur dan terpimpin. 

Struktur organisasi yang penulis dapatkan langsung dari sekretaris 

Ikatan Seni Hadrah sendiri yaitu Mas Abdullah Amin Nafi‟ menunjukkan 

                                                           
32

Abdullah Amin Nafi‟, Wawancara, Berbek, 8 Agustus 2017. 
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struktur organisasi ISHARI pada akhir 2016 sekaligus sebagai batas 

penelitian penulis dari tahun 1997 hingga 2016. 

SUSUNAN PIMPINAN ISHARI ANCAB WARU  

KABUPATEN SIDOARJO  

PERIODE 2013 – 2016 M. 

  

PENASEHAT : SYURIYAH NU KECAMATAN WARU SIDOARJO 

 H. MAKHFUD ALY,S.Ag  (TROPODO) 

MAS YASAK SYAIFULLAH (BERBEK) 

MAJLIS HADI : Ust. LUKMAN   (BELAHAN) 

       M. FADLI    (TAMBAK REJO) 

        KHAMIM     (WEDORO) 

         H.ABD. KOHAR                            (TAMBAK SUMUR) 

DEWAN HARIAN 

KETUA I  : H. MUHAMMAD KHOZIN (TROPODO) 

KETUA  II  : SONHAJI HAMID   (GEDONGAN) 

KETUA III  : ABDUL MUJIB    (BELAHAN) 

SEKRETARIS I : MAS ABDULLAH AMIN NAFI‟ (BERBEK) 

SEKRETARIS II : FAHRUR ROZI   (WEDORO) 

BENDAHARA : H. KHOLIQ    (BELAHAN) 

DEPARTEMEN-DEPARTEMEN 

1. PENDIDIKAN :  

1) FATHUL FU‟AD  (TROPODO) 
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2) M. ABID   (TAMBAK REJO) 

3) M. CHUSNI   (BELAHAN) 

4) MAS ABDUL HAMID (BERBEK) 

2. PENGGALIAN DANA :  

1) H. MANSHUR  (NGENI) 

2) H. SUBHAN   (GEDONGAN) 

3) ABDUL ROHIM  (WADUNG ASRI) 

3. HUMASY : 

1) M. ROMLI   (PANJUNAN) 

2) MARZUKI   (BERBEK)  

3) SHOLEH ALI   (TROPODO) 

4) M. RUKHIN   (WEDORO) 

Dari aktifitas yang dilakukan ketika mengisi acara undangan, organisasi 

ini bisa mendapat pemasukan dana untuk kepentingan organisasi itu sendiri. 

Untuk tarif per sekali mengisi acara undangan, Kegiatan yang di jalankan oleh 

Ikatan Seni Hadrah Indonesia ini adalah termasuk bidang jasa. Tetapi dalam 

hal tarif menjadi soal kedua bagi organisasi, tetap pengabdian dalam 

masyarakat adalah yang paling utama. “kalau soal bisyaroh kita tidak peduli 

itu, kalau itu menurut kemampuan dari yang ngundang masing-masing atau sak 

ikhlase mas, kalo dikasih ya alhamdulillah dan akan dimasukkan kas dari 

organisasi sendiri dan kalau tidak ya tetep disyukuri mawon pokoknya yang 
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terpenting dari ISHARI itu seduluran dari masing-masing group antar anak 

cabang atau jalinan dari group ISHARI sendiri mas”.
33

 

Ikatan Seni Hadrah hanya mengenakan bayaran atau bisyaroh 

seikhlasnya saja, adapun tujuan seperti itu yang dikenakan bayaran hanya 

sebatas kemampuan digunakan untuk keberlangsungan organisasi dan bukan 

untuk individu. Adanya penetapan yang seperti ini akan memudahkan 

organisasi untuk menjalankan kegiatan ini dengan stabil. Seperti halnya, ketika 

ada uang atau tarif dari acara undangan atau jenis kegiatan yang lain akan 

dimasukkan kas dari organisasi sendiri, guna untuk menambah fasilitas yang 

kurang atau pun dari sarana dan prasarana lainnya, “kalau masalah bisyaroh 

undangan itu kita jarang ada pemasukan mas, yang jelas dan banyak 

pemasukan itu dari Ranting, karena Ranting sendiri yang lebih pendek 

jangkauannya ke setiap warga atau penduduk desa, dan kalau dari Anak 

Cabang sendiri kita mengambil dari Ranting yang ketika membutuhkan surat 

ijin dari Anak Cabang ataupun berupa tanda tangan, itu kita suruh ngisi kas 

untuk Anak Cabang sendiri mas,dengan seperti itu kita dari pengurus sendiri 

atau antar pengurus Anak Cabang dan Ranting tetap ada komunikasi dan tidak 

akan sampai putus” ujar beliau ketua pengurus Anak Cabang.
34

 

4. Jumlah Anggota 

Anggota yang menyertai ISHARI mengalami fase pasang dan surut 

kerana kebanyakkan dari anggota adalah pelajar dari sekolah menengah 

pertengahan dan sekolah menengah atas. Setelah mereka lulus dari 

                                                           
33

 Ibid. 
34

 Khozin, wawancara, Tropodo, 2 September 2017. 
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peringkat SMA, kebanyakkan dari mereka melanjutkan pelajaran mereka 

ke peringkat yang lebih tinggi yaitu Institut atau Perguruan Tinggi atau ke 

arah kejurusan dan keterampilan. Hampir tidak ada generasi yang 

merupakan kalangan muda-mudi yang bermain Hadrah dari ISHARI, 

karena kebanyakan mereka memainkan alat musik hadrah Al-banjari atau 

jenis hadrah yang lainnya. Demi mewujudkan cita-cita yang ada di 

ISHARI maka organisasi pun terus berjalan dengan beberapa anggota yang 

kebanyakan orang tua atau tokoh-tokoh masyarat setempat. 

Oleh karena faktor inilah Ikatan Seni Hadrah Indonesia harus 

menyiapkan kader-kader hadrah supaya tidak berlaku kekosongan yang 

amat di dalam suatu periode-periode tertentu. Untuk data anggota ISHARI 

pada akhir tahun 2016 yang penulis dapatkan dari sekretaris pengurus 

ISHARI Ancab waru sendiri adalah seperti berikut: 

Untuk jumlah anggota sekitar 315 orang dari beberapa ranting yang 

ada di ISHARI  Ancab waru sendiri, ini juga mencakup yang senior 

ataupun junior. Kepastian data belum valid dikarenakan pihak organisasi 

tidak memiliki data akurat mengenai jumlah anggota yang resmi. Sesuai 

paparan yang dijelaskan oleh sekertaris organisasi Ishari berikut data 

jumlah anggota Ishari di anak cabang Waru: 

a) Ranting Tambak Sumur: 20 orang 

b) Ranting Gedongan: 20 orang 

c) Ranting Wadung Asri: 25 orang  

d) Ranting Tambak Rejo: 40 orang 
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e) Ranting Berbek: 25 orang 

f) Ranting Ngeni: 50 orang 

g) Ranting Kepuh Kiriman: 25 orang 

h) Ranting Wedoro: 30 orang 

i) Ranting Belahan: 20 orang 

j) Ranting Tropodo: 35 orang 

k) Ranting Bungurasih: 25 orang
35

 

5. Sistem Pengajaran 

Sistem pengajaran Ishari tidak memiliki perbedaan yang mencolok 

dengan sistem pengajaran kesenian lainnya, tidak seperti organisasi lain 

yang disetiap latihan menggunakan urutan atau tatanan, tetapi ISHARI 

mempunyai cara tersendiri untuk membina kader-kader baru yang belum 

bisa, bahkan untuk berani tampil saja itu sudah merupakan belajar. Karena 

dengan begini generasi akan terus berkembang ketika yang lebih tua 

percaya kepada anggota yang baru, karena dengan ini membuat para 

anggota baru lebih bersemangat dalam setiap lstisn dan juga dalam 

mengikuti beberapa kegiatan yang sering diadakan. 

Untuk sistem pengajaran di dalam ISHARI di kecamatan Waru 

sendiri yang berlangsung di setiap mereka latihan terbagi kepada tiga yaitu 

pengajaran pola pukulan, syair yang digunakan dan ruddat yang 

digunakan. System pengajaran nya sendiri itu bersifat kondisional, jadi 

lebih bebas ketika anggota memiliki ide ataupun saran untuk menentukan 

                                                           
35

 Ibid. 
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apa yang perlu dipelajari pada saat hari latihan tiba, di setiap selesai 

latihan yang hanya berdurasi beberapa jam saja karena sudah ditentukan 

oleh kesepakatan dari beberapa anggota kalau ada sesi latihan dalam setiap 

penampilan maka cukup dipersingkat waktu saja supaya waktu selesai juga 

tidak terlalu larut malam, dari waktu yang di sudah di singkat dari situ 

ditentukan apa yang perlu dipelajari dari masing-masing anggota tersebut. 

Pertama, pengajaran pola pukulan, yakni salah satu yang menjadi 

Pembina akan memberi contoh gerakan memukul mukul alat hadrah. 

Adapun pola yang telah dicontohkan akan diikuti oleh semua anggota 

yang mengikuti proses pembelajaran. Kedua, Syair. Setiap musik 

membutuhkan syair untuk mengungkapkan apa yang sedang mereka 

lantunkan, biasanya berupa pujian dan bermunajat kepada Rasulullah 

SAW. Untuk pembelajaran syair yang ada di ISHARI merupakan hal yang 

sangat penting karena tidak semua orang bisa memimpin di depan atau 

diatas panggung, akan tetapi semua anggota di usahakan bisa menghafal 

syair-syair yang dilantunkan, karena ketika Ruddat dimainkan anggota 

juga memberi selingan ketika hadrah berjalan. Ketiga, Ruddat. Tidak 

semua musik islami mempunyai gerakan atau tarian-tarian, akan tetapi di 

ISHARI sendiri memiliki gerakan atau tarian yang disebut Ruddat. Tarian 

itu mengikuti lafadz yang di lantunkan dan juga mengikuti ketukan 

Hadrah. Karena tidak semua anggota menguasai ruddat ataupun musik 

yang dimainkan, terkadang disetiap tampil terkadang sudah ada yang bisa 

dan juga ada yang belum bisa, karena sekali tampil sudah masuk dari 
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sistem pengajarannya ISHARI sendiri, dengan begitu anggota dapat 

melihat dari pendahulu-pendahulunya yang lebih menguasai dari 

sebelumnya dari mulai gerakan-gerakan Ruddat ataupun permainan musik 

Hadrah sendiri tidak begitu mudah, sehingga perlu beberapa waktu atau 

latihan dalam setiap penampilan, dan yang memberi pelajaran atau materi 

dari setiap inisiatif baru adalah majlis Hadi atau pimpinan dari 

organisasi.
36

 

Sedangkan untuk jadwal yang ada di Anak Cabang atau kecamatan 

Waru sendiri dilakukan setiap dua minggu sekali di berbagai tempat, dan 

diwakili dari hanya beberapa Pengurus Ranting yang mengikuti gladen 

tersebut, diambil kisaran lima sampai tujuh orang saja karena keterbatasan 

tempat yang digunakan untuk gladen tersebut. Dan dari beberapa pengurus 

setiap ranting yang mengikuti gladen antar Anak Cabang sendiri 

menyebarluaskan kepada anggota dari setiap ranting. 

Demikian dibuat seperti itu untuk gladen dari Anak Cabang Waru 

sendiri, supaya dari beberapa materi tersebut merata dari Cabang hingga 

Ranting sendiri. Dari pukulan yang digunakan, syair yang dibaca, hingga 

ruddat yang digerakkan dapat menyamaratakan ruddat atau gerakan dari 

Ikatan Seni Hadrah sendiri ataupun syair dan pukulan tetapi yang paling 

terpenting adalah dari Ruddatnya sendiri, dan juga tidak hanya sekali dua. 
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 Mahfudz Ali, Wawancara, Tropodo, 11 Agustus 2017. 
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kali bahkan diulangi beberapa kali dikarenakan pada setiap gladen tidak 

menentu dari berbagai individu sendiri
 37

 

Hadrah ialah wujud kesenian Islam berupa bacaan shalawat yang 

diiringi dengan Dhufuf (terbang) atau rebana dan pergerakan badan dalam 

kesenian religious hadrah yang dikenal dengan ruddat. Dengan adanya 

latar belakang kemajemukan buaya di Indonesia, maka tiap-tiap daerah 

memiliki ciri khas dalam mengembangkan hadrah, baik nama, alat, dan 

cara melantunkannya sangat beragam. Di Jawa Timur misalnya, hadrah 

diiringi dengan pencak, silat, tanjidor, payung kimpyung. Biasanya 

perrtunjukan ini digelar untuk mengiringi arak-arakan pengantin pria 

menuju kediaman pengantin wanita, atau pada pertunjukan kebudayaan 

lainnya.  

Ragam pengembangan hadrah telah lebur kedalam berbagai corak 

budaya dalam masyarakat. Beberapa diantaranya memiliki kemiripan 

bahkan ada pula yang berubah, sudah tidak memiliki nilai-nilai keislaman 

tetapi lebih cenderung pada corak Jawa. Berikut adalah sejumlah contoh 

kesenian jam‟iyah hadrah diberbagai tempat di Indonesia. 

1. Hadrah Tha‟thu‟ 

 Hadrah Tha‟thu‟, yang berkembang di Sampan, Madura Jawa Timur 

pada tahun 1939 M. hadrah Tha‟thu‟ dimainkan oleh 23 sampai 

dengan 45 orang yang terdiri dari seorang pemfida‟ (penyanyi) atau 

istilah umumnya adalah “yang mbawah”, pemukul Dhufuf (terbang) 
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 Khozin, Wawancara, Tropodo, 2 September 2017. 
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sayap kanan, kiri dan atas tengah untuk mulai ruddat “penggerak 

badan dalam kesenian religius hadrah” mengiringi lantunan lagu 

Nadzomnya. 

2. Hadrah Marhabanan 

Hadrah Marhabanan, yang berkembang di Sumenep, Madura Jawa 

Timur. Tujuan dari Hadrah Marhabanan di Sumenep ini antara lain 

sebagai sarana syiar Islam secara damai sebagaimana yang diajarkan 

oleh Al-Quran dan untuk mengisi berbagai acara hajatan. 

3. Hadrah Kuntulan 

Hadrah Kuntulan, yang berkembang di Banyuwangi, Jawa Timur pada 

tahun 1950 M. hadrah Kuntulan hanya diperuntukkan bagi kaum laki-

laki dengan busana baju putih lengan panjang dan kopyah hitam. Alat 

yang digunakan hanya rebana dan yang dibaca syair Barzanji. Akan 

tetapi pada tahun 1973 M muncul pengembangan, Hadrah kuntulan 

tidak hanya menggunakan rebana tetapi menggunakan jidor, kempul, 

kendang, dan gong khas Banyuwangi. 

4. Hadrah Kompangan 

Hadrah Kompangan, yang berkembang di Jambi pada tahun 1980-an. 

Awalnya bernama Sambilan, yakni singkatan dari nama pendirinya 

yang bernama Syafaiddin Achmad Marzuki, Burhanuddin, Jalil, 

Achmad Jalil, dan Nawawi. Namun belakangan ini namanya berganti 

menjadi Kompangan. Busana yang digunakan adalah baju muslim dan 
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kain songket yang di selempangkan dan digulung di pinggangnya 

dengan warna biru seperti raja-raja Melayu zaman dahulu. 

5. Hadrah Kercengan 

Hadrah Kercengan, yang berkembang di pulau bawean yang termasuk 

dalam kawasan Gresik. Alat musik yang digunakan terdiri sejumlah 

rebana khusus yang memiliki badan lebar yang terbuat dari kayu. 

Membrane sebagai penghasil suara memiliki ukuran frekuensi tertentu 

yang berbeda dengan rebana yang dipergunakan pada umumnya.  

Kercengan Bawean juga dilengkapi dengan sejumlah 15-30 pe-ruddat, 

para pe-ruddat  ini duduk bershaf dalam 1,2 atau 3 baris. Gerak-

gerakannya banyak terinspirasi dari gerakan sholat atau bentuk huruf 

hijaiyyah. Konon Hadrah Kercengan baik yang menabuh maupun pe-

ruddat (penari) hanya dilakukan oleh pria saja, namun saat ini telah 

banyak ditemui pembaca syair berzanji atau peruddat (penari) wanita.  

6. Hadrah Banjarmasin (Al-Banjari) 

Seni terbang Al-Banjari adalah sebuah kesenian khas Islam yang 

berkembang di Banjarmasin, Kalimantan. Hadrah Al-Banjari masih 

merupakan jenis musik rebana yang mempunyai keterkaitan sejarah 

pada masa penyebaran Agama Islam. Karena perkembangannya yang 

menarik, kesenian ini sering kali digelar dalam acara-acara seperti 

Maulid Nabi, Isro‟ Mi‟roj, atau acara-acara kebudayaan Islam lainnya. 
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7. Hadras Marawis 

Nama marwis diambil dari nama salah satu alat musik yang 

dipergunakan dalam kesenian ini. Secara keseluruhan, seni Marawis 

ini terdiri dari beberapa alat musik, yaitu: Hajir (gendang besar) 

berdiameter 45 cm dengan tinggi 60-70cm, Marawis (gendang kecil) 

berdiameter 15-20 cm dengan tinggi rata-rata 19cm, Dumbuk (sejenis 

gendang yang berbentuk saeperti dandang yang diameternya berbeda 

pada kedua sisinya), dua potong kayu bulat berdiameter 10 cm, 

perkusi dilengkapi dengan tamborin atau kerecek.  

Didalam seni musik marawis ini terdapat 3 jenis pukulan atau nada 

yaitu Zafin, Sarah, Zahefa. Pukulan Zafin mengiringi lagu-lagu 

gembira yang sering digunakan untuk mengiringi lagi-lagu pujian 

kepada Nabi Muhammad Saw. Tempo nada Zafin lebih lambat dan 

tidak terlalu menghentak, sehingga banyak digunakan dalam 

mengiringi lagu-lagu Melayu. Pukulan Sarah dipakai untuk mengarak 

pengantin, sedangkan pukulan Zahefa atau orang Betawi biasa 

menyebutnya Jaipe lebih banyak digunakan untuk irama yang 

menghentak dan membangkitkan semangat. Dalam Marawis juga 

dikenal istilah Ngepang yang artinya berbalasan memukul alat musik. 

Tidak jarang beberapa anggotanya juga mendapat bagian sebagai 

penari Zafin atau Zapin dalam pertunjukannya.
38
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6. Logo ISHARI 

Logo adalah pengungkapan terhadap sesuatu yang ingin dijelaskan, 

seperti penggunaan simbol hati untuk menggungkapkan rasa sayang dan 

kasih. Secara singkatnya logo adalah penggunaan lambang-lambang 

tertentu yang mempunyai maksud tersirat bagi menunjukkan peribadi 

sebuah organisasi atau jati diri perkumpulan tertentu.  

Tidak terlepas dari itu, Ikatan Seni Hadrah Indonesia (ISHARI) 

mempunyai logo tersendiri bagi menunjukkan identitas mereka. Mereka 

juga mempunyai filosofi tersendiri terhadap logo yang mereka ciptakan 

sendiri, mulai dari perisai putih bersudut lima yang didalamnya terdapat 

lima buah bintang berwarna kuning, tulisan ISHARI berwarna putih kitab 

Hadrah berwarna putih, empat mata rantai bulat berwarna kuning dan 

diatas warna dasar hijau. Di tabel di bawah penulis menunjukkan logo 

Ikatan Seni Hadrah Indonesia (ISHARI) yang terbaru dan mula dipakai 

pada tahun 2005 dan pada periode sebelumnya menggunakan logo yang 

lama.
39
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Gambar 3.1 

Logo Ikatan Seni Hadrah Indonesia 

Penjelasan makna terhadap logo yang digunakan oleh Ikatan Seni 

Hadrah Indonesia (ISHARI): 

a. Perisai Hitam bersudut lima melambangkan sebagai rukun Islam yang 

berjumlah lima, maka sudut perisai dibuat menjadi lima sudut. 

b. Lima buah bintang berwarna kuning di dalam prisai melambangkan 

Nabi Muhammad SAW dan Khulafaur Rasyidin.  

c. Tulisan ISHARI melambangkan dari nama Ikatan Seni Hadrah 

Indonesia sendiri yang disingkat menjadi ISHARI. 

d. Kitab hadrah berwarna putih yang ada di dalam prisai melambangkan 

tentang tuntunan bacaan sholawat dalam Hadrah ISHARI. 

e. Empat mata rantai yang ada dalam perisai berwarna kuning 

melambangkan tentang empat Madzhab yang ada di Indonesia. 

f. Warna dasar hijau yang menjadi warna dasar bagi logo ISHARI 

melambangkan tentang Perdamaian.
40
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7. Pertunjukan  

 Ikatan Seni Hadrah hadir dalam banyak pertunjukkan sesuai 

dengan misi organisasi yang keenam yaitu memenuhi segala kebutuhan 

masyarakat dalam hal-hal yang berkaitan dengan seni hadrah. Dengan 

demikian, mereka hadir di beberapa pertunjukkan, yaitu: 

 

1. Haul (meperingati hari wafatnya para ulama) 

Desa Wadungasri memperingati haul sesepuh desa. Kegiatan ini terdiri 

dari berbagai macam rangkaian acara yaitu khotmil Quran dari ba‟da 

subuh, ziarah kubro ke makam sesepuh desa dan diakhiri dengan 

pembacaan sholawat oleh group ISHARI Wadungasri pada malam 

harinya. 

Puncak rangkaian Haul ini adalah yaitu pada saat ziarah kubro, ziarah 

kubro ini sendiri dihadiri oleh para ulama, tokoh dan masyarakat dari 

Wadungasri maupun yang dari Waru selain itu juga turut hadir pula 

wakil Bupati Sidoarjo bapak H. Nur Ahmad Syaifuddin SH. Dalam 

sambutan beliau menyampaikan tentang pentingnya acara ini guna 

meneladani dan mengenal para leluhur kita. 

“Acara ini sangat penting sekali, terutama pada generasi muda. Hal ini 

dikarenakan dengan para pemuda mengenal sejarah leluhurnya maka 

dia bisa menghargai dan menerapkan nilai-nilai perjuangan leluhurnya, 
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sehingga kedepannya generasi muda bisa berjuang dalam 

pembangunan di lingkungannya” ucap beliau.
41

  

2. Maulid Nabi  

ISHARI juga hadir dalam penyambutan hari-hari besar umat islam 

salah satunya yaitu Maulid Nabi atau biasanya dikenal dengan 

Maulidur Rasul. Kebiasaannya dalam masyarakat Waru ataupun 

daerah Sidoarjo menyambut hari kelahiran Nabi Muhammad ini 

dengan membaca sholawat Al-Barzanji. 

ISHARI juga tidak ketinggalan dalam acara besar itu, mereka hadir 

dengan berpakaian seragam dari masing-masing anak cabang. Dengan 

membaca Sya‟ir maulid Al-Barzanji dengan diiringi terbang serta para 

peruddat yang melakukan gerakan atau tarian khusus. 

Tujuan mereka hadir adalah semata-mata karena kecintaan terhadap 

Nabi Muhammad SAW. Dengan mengekspresikannya dengan lisan 

dan gerakan-gerakan yang dilakukan oleh peruddat. Tidak sedikit yang 

berpartisipasi dalam acara seperti ini, bahkan disetiap masjid atau 

mushollah dr berbagai daerah juga meramaikan hari bersar ini.  

3. Perlombaan 

Untuk perlombaan ISHARI sendiri memang sering ada di daerah Jawa 

Timur ataupun di daerah lain dan juga dapat meramaikan acara di 

setiap tempat perlombaan karena masing-masing dr personil ISHARI 

sudah lebih dari dua puluh orang yang ditampilkan, dari syair yang 
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dibaca, pukulan dari masing-masing daerah ada yang berbeda, sampai 

pada ruddatnya dinilai dari kompak atau tidaknya penari tersebut, 

semua juga termasuk penilaian dalam perlombaan ISHARI. 

Akan tetapi beda dengan ISHARI yang ada di daerah Sidoarjo yang 

telah dihilangkan sistem perlombaan tersebut oleh ketua Cabang 

ISHARI di Sidoarjo, karena menurut beliau sistem yang seperti itu 

dapat merusak persaudaraan karena seringnya bertemu antara ISHARI 

dari masing-masing Anak Cabang yang ada di daerah Sidoarjo.
42

 

Dengan banyaknya program yang ada di ISHARI sendiri dan dari 

tatanan kepengurusan sampai padan keanggotaan dari setiap masing-

masing Ranting yang ada di kecamatan Waru atau Cabang ISHARI 

Waru sendiri mempunyai tujuan yang sama yaitu mengagungkan Allah 

SWT. Dan Nabi Muhammad SAW. Pedoman ini yang mereka pegang 

sehingga dapat menciptakan kerukunan ketika ada suatu perkumpulan 

disetiap Ranting bahkan sampai Cabang Sidoarjo sendiri. 

4. Gladen (Latihan mingguan) 

Orang ISHARI menyebutnya (Gladen) yaitu nama lain dari latihan 

rutinan tiap minggu yang dilakukan oleh setiap Ranting ataupun Anak 

Cabang dari berbagai daerah, kegiatan ini dilakukan untuk melatih 

setiap anggota baru maupun yang lama, manfaat dari gladen sendiri 

guna menyambung tali silaturrahmi serta memberi wawasan pada 
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setiap anggota yang kurang memahami, dan dapat dimanfaatkan untuk 

mempromosikan ISHARI sendiri kepada masyarakat luas.
43

 

Di dalam kehidupan masyarakat industri pasti sering terjadi 

kejenuhan atau kebosanan dalam kehidupan perorangan ataupun 

kelompok, maka dari itu mereka membutuhkan hiburan agar didalam sela-

sela kesehariannya bisa menjadikan seimbang ataupun keselarasan dalam 

hidup. Banyaknya migrasi masasal (urbanisasi) dalam lingkup kecamatan 

Waru dan berbagai teknologi-teknologi modern ISHARI sendiri 

mempunyai peran menyediakan hiburan Islam, banyak masyarakat merasa 

terhibur akan kehadiran ISHARI dalam masyarakat industri. 
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BAB IV 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN IKATAN SENI HADRAH 

INDONESIA (ISHARI) DI WARU SIDOARJO TAHUN 1997-2016 

 

A. Berdirinya ISHARI di Waru Sidoarjo 

 

1. Latar Belakang 

Asal muasal kesenian jam‟iyah Hadrah di Indonesia yang 

sesungguhnya adalah hadrah yang di bawa dari tempat yang bernama 

Hadramaut, Yaman. Nama “Hadrah” berasal dari tempat asalnya yaitu 

Hadramaut. Salah satu ciri Hadramaut adalah menggunakan terbang dan 

diselingi dengan Ruddat (pergerakan badan). Anggota yang berperan 

membawakan syair duduk berhadapan dengan para Ruddat. Sekali waktu 

duduk, berdiri dengan lutut dan tepuk tangan Karena gerakan pada saat 

itulah yang dilakukan oleh tujuh putri dari kaum bani Najjar dengan 

melantunkan pujian-pujian Thola‟al Badru „Alaina, yang umumnya disebut 

sahabat Anshor pada saat menyambut kedatangan Rasulullah Muhammad 

Shallallahu „Alaihi Wasallam. Di Yastrib (Madinah). 

Hadrah dikembangkan sebagai wujud Ittiba‟ Rasulullah Muhammad 

Shallallahu „Alaihi Wasallam, pada saat Rasulullah Muhammad berhijrah 

dari Makkah ke Madinah. Mereka merasa sangat gembira akan kedatangan 

Rasulullah SAW ke Madinah, kaum Anshor berdesak-desakkan menyambut 
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kedatangan beliau. Hal ini tercermin pada rapatnya barisan para Ruddat 

menggerakkan tubuhnya sambil mengumandangkan syair memuji dan 

mengelu-elukan Rasulullah SAW dengan syair pujian-pujian yang bersifat 

kecintaan (Mahabbah) Rasulullah Muhammad SAW. Tepuk tangan yang 

kadangkala dilakukan para Ruddat juga melambangkan kegembiraan. Kata 

Ruddat sendiri berasal dari bahasa arab “ruddat” yang artinya bolak-balik. 

Para peruddat memang selalu membolak-balikkan tangannya.
44

 Itulah latar 

belakang sejarah Hadrah.  

Sedangkan yang membawa seni religius Hadrah dari tempat aslinya 

di Hadramaut ke Indonesia, sehingga berkembang seperti sekarang ini 

beliau adalah Habib Syeikh yang Bernama lengkap Habib Syeikh bin 

Achmad bin Abdullah bin Ali bin Achmad bin Muhammad Maulal „A‟idied 

Bafaqih Ba Alwi, sekitar tahun 1251 H beliau datang ke Indonesia sebagai 

penyiar Agama Islam, kedatangan beliau sangat berpengaruh terhadap 

kemajuan Islam di Indonesia khususnya di tanah Jawa yang berpusat di 

Surabaya Jawa Timur.
45

 

Ditengah himpitan dan tekanan kaum kolonialis, Habib Syeikh 

dengan teguh tetap membangun peradaban dan kebudayaan islam. Berawal 

dari sinilah Habib Syeikh mencoba memulai perjuangannya dengan 

membuka majlis ta‟lim di surau-surau dan masjid-masjid, membangkitkan 

semangat warga pribumi dengan lantunan Sholawat Nabi Muhammad SAW, 
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 Machrus, Jauhar. “Hadrah Al-Banjari: Studi Tentang Kesenian Islam di Bangil”,(Skripsi IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Adab, 2014), 6. 
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 http://ahlulbaitrasulullah.blogspot.com (15 Februari 2018) 
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bahkan memugar Masjid Ampel yang menjadi pusat dakwah ajaran islam 

saat itu. Tekanan demi tekanan dari pemerintah Hindia Belanda harus 

dihadapi oleh Habib Syeikh karena mereka takut kehadiran beliau akan 

merusak stabilitas pemerintahan yang sedang dibangun. 

Kegemaran mereka mengajak warga pribumi minum-minuman keras 

dengan diiringi tabuhan gending Jawa sedikit demi sedikit berkurang sejak 

Habib Syeikh gencar mengajak warga pribumi untuk bersholawat dengan 

iringan rebana yang beliau bawa dari Timur Tengah.
46

 

Habib Syeikh lahir di Yaman pada tahun 1212 H, wafat di Surabaya 

pada tahun 1289 H, pada saat itu beliau berumur 77 tahun dan dimakamkan 

di makam Boto Putih. Pada saat datang ke Surabaya Habib Syeikh berusia 

39 tahun, dengan demikian beliau menetap di Surabaya kurang lebih 38 

tahun. Sebelum pergi ke Indonesia beliau berguru kepada tiga Ulama‟ yaitu: 

Sayyid Akhmad bin Alwi Jamalullail dari Yaman, Muhammad bin Abdun 

Nabi bin Abdur Rasul Aththori dari Makkah A- Mukarromah dan Sayyid 

Sholeh dari Makkah Al-Mukarromah.
47

 

Disamping ilmu yang tinggi, Habib Syeikh juga mendapat 

kemulyaan dari Allah SWT dapat menguasai 47 bahasa diseluruh dunia dan 

mampu memperpendek jarak tempuh. Sebagai contoh, jarak Surabaya-

Netherland ditrempuh hanya secepat memejamkan mata. Suatu hari beliau 
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ditemui oleh Gubernur Hindia Belanda, putri sang Gubernur mengadu 

bahwa ia mrindukan ibundanya yang berada di Netherland. Habib Syeikh 

lalu memintanya untuk membuat surat untuk sang ibu lantas dibawalah surat 

tersebut oleh Habib Syeikh ke Ibundanya ke Netherland. Tak lama 

berselang Habib Syeikh dating dengan membawa surat balasan yang tidak 

dapat disangka oleh putrinya bahwa surat tersebut benar-benar ditulis oleh 

ibundanya. Pada saat pulang ke Netherland, ayah dan anak ini dimarahi oleh 

sang ibu karena mengira mereka telah mnyuruh Habib Syeikh jauh-jauh ke 

Netherland hanya untuk mengantar surat. Setelah menyadari kemuliaan 

yang dimiliki Habib Syeikh, mereka sekeluarga kembali ke Surabaya untuk 

menemui Habib Syeikh dan mengucapkan dua kalimat Syahadat. 

Dalam masa perjuangan tersebut beliau berhasil mencetak beberapa 

tokoh besar dengan berbagai macam aliran Fiqh dan Thoriqoh serta Ahlus 

Sholawat Hadrah diantaranya: 

a. KH. Abdur Rahman, lahir di Pagedangan Sidoarjo, Wafat di Makkah Al-

Mukarromah. 

b. KH. Ubaidah, sanat awal Thoriqoh Naqsabandiyah Habib Lutfi, dari 

mbah Malik dari mbah Muchammad Ilyas dari mbah Ubaidah. 

c. KH. Abdul Aziz bin Abdus Shomad Al Bimawi, seorang Thoriqoh. 

d. Habib Umar bin Thoha bin Yahya (Sindang Laut-Indramayu-Cirebon) 

adalah murid mbah Kyai Sholeh Darat dari Semarang dan Kyai Idris 

Loasari dari Habib Umar bin Thoha bin Yahya bin Habib Syaikh. 
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e. Mbah Kyai H. Abdur Rochman yang masyhurnya disebut dari Madura 

yang mana beliau berdomisili di Bawean kab. Gresik, yang selanjutnya 

beliau menguasai ilmu Muhabbatur Rasul (Sholawat Hadrah kepada 

Nabi Muhammad SAW) dengan diiringi rebana (terbang) atau Hadrah. 

f. Habib Syegaf Assegaf dari Giri‟an Surabaya yang selanjutnya juga 

mnguasai ilmu Fiqh dan Muhabbatur Rasul. 

g. KH. Kholil dari Kawedanan Gresik, yang dahulu masyhurnya disebut 

Surabaya, beliau adalah salah satu ulama‟ yang getol mensyiarkan 

Hadrah di Gresik dalam berbagai kesempatan, Hadrah tidak pernah lepas 

dari kegiatannya dalam membimbing para santri maupun kegiatan syi‟ar 

Islam di lingkungan Gresik. “Al-Kholil” Gresik banyak ulama‟ yang 

nyantri disana. Antara lain adalah KH. Faqih Ustman dan KH. Danyalin 

Gresik. Selain mengajar ilmu seperti halnya di pondok yang lain, 

dilingkungan pondok ini juga menampung santri yang menkhususkan 

menghafalkan Al-quran. Menurut keturunan dari KH. Kholil yang masih 

ada, KH. Kholil (wafat tahun 1961 M) selalu mengagendakan seni 

Hadrah terutama pada kegiatan yang diadakan setiap acara Haul 

dipondok beliau, khususnya setiap hari kamis akhir di bulan Dzulqa‟dah, 

kegiatan ini dibantu oleh keluarga besarnya. KH. Kholil adalah pekerja 

kerah sekaligus pencari ilmu yang gigih, guru utamanya adalah KH. 

Kholil bangkalan yang juga guru dari KH. Hasyim As‟ary pendiri 

Nahdlatul Ulama‟ dari Jombang. 
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Selanjutnya, perkembangan seni hadrah ini tidak dapat di pisahkan 

dari perkembangan dakwah Wali Songo. Menurut adat, tiap tahun diadakan 

maulid nabi yang diramaikan dengan rebana menurut seni Arab di serambi 

masjid Demak. Penggunaan rebana diadopsi oleh wali songo sebagai sarana 

dakwah. Ketika pelaksanaan maulid nabi tiba, hadrah selalu dijadikan 

pengiring musik, sehingga banyak grup-grup hadrah yang berfungsi atau 

tujuannya bertambah, dari sekedar media dakwah tetapi bersifat komersial.
48

 

Seni hadrah, selain utuk meramaikan maulid Nabi juga sering 

mengiringi nacara-acara lainnya, seperti, nikahan, khitanan, haul, majlis 

ta‟lim, bahkan menjadi sebuah ekstra kulikuler bahkan di sekolah maupun 

di pesantren. Saat ini di Indonesia terdapat komunitas seni hadrah, 

diantaranya ialah Ikatan Seni Hadrah Indonesia yang di singkat menjadi 

(ISHARI), salah satu badan otonom yang berada pada naungan NU, 

ISHARI di sahkan pada tahun 1959 M. perorganisasian dan nama ISHARI 

di usulkan oleh KH. Wahab Hasbullah. 

Khusus di kalangan pesantren,  dalam perkembangannya seni hadrah 

menjadi salah satu seni yang dipertunjukkan dikanlangan masyarakat luas 

pada event tertentu seperti peringatan hari lahir pesantren, akhirussanah, 

perlombaan, dan lain-lain. 

ISHARI pada awal pendiriannya bernama Jam‟iyyah Hadrah yaitu 

sebuah kumpulan yang berkegiatan kesenian Rebana dengan diiringi Bacaan 

Sejarah kelahiran dan Perjuangan Nabi Besar Muhammad SAW. Perpaduan 

                                                           
48

 http://hydra-zone.blogspot.com/2012/12/hadrah-sebagai-media-dakwah.html.  
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

antara Kitab bunyian keplok tangan yang teratur dan indah sehingga terpadu 

antara bunyi Rebana, Suara merdu dari pembawa Syair sahutan jawaban 

bacaan Solawat dari para peserta serta gerakan gerakan yang menandakan 

rasa Syukur atas kelahiran Nabi Muhammad SAW. Jam‟iyyah ini didirikan 

Oleh Hadrotus Syeikh KH. Abdurrokhim Bin Abdul Hadi di Pasuruan 

sekitar tahun1918 - an. Dan beliau wafat di Pasuruan Pada Bulan Dzul 

Qo‟dah Tahun 1370 H / 1952 M dan dimakamkan di Pemakaman Belakang 

Masjid Jami‟ Al -Anwar Kota Pasuruan. Kata Hadroh itu sendiri secara 

bahasa mengandung tiga makna yaitu : 

a. Hadrah dengan makna Hadir atau datang yaitu dimaksudkan 

bahwa Jam‟iyyah Hadrah ini adalah sebuah kumpulan kesenian Rebana 

yang berisi bacaan Shalawat dan sanjungan kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW dengan tujuan menghadirkan Rasulullah Baik 

melalui pengertian Dhohir atau Pengertian Ma‟nawi yang artinya 

diharapkan Prilaku Anggota Jam‟iyyah ini menjadi baik karena 

tertanam kehadiran luhurnya Akhlaq Rosulillah dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai akibat dari pengaruh Bacaan yang dibaca. 

b. Hadrah dengan makna menghaturkan/mempersembahkan yaitu 

bahwa Jam‟iyyah Hadroh ini adalah sebuah kumpulan Ibadah 

Bacaan Shalawat, pujian, Dzikir yang dipersembahkan kepada Baginda 

Nabi sebagai refleksi dari rasa Syukur karena kita semua ditakdirkan 

oleh Allah menjadi Umat Beliau yang berpredikat sebaik-baik Umat 

( Khoirul Umam ). 
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c. Hadrah dengan Makna Hadrah maut yaitu nama sebuah kota di Negara 

Yaman Bagian selatan yang terkenal dengan sebutan Kotanya 

para Waliyullah, yang berarti bahwa Jam‟iyyah Hadrah ini 

adalah  Kesenian yang bernuansa Ibadah yang bemula dan berasal dari 

kota tersebut. Seperti hal nya apa yang sudah dijelaskan pada paragraf 

diatas tadi. 

Beliau KH Abdur Rochim mendapatkan karya yang mulya ini 

atas Ijazah dari ayahanda beliau KH Abdul hadi, dari Ayahandanya KH 

Abdur Rohman Bawean Gresik, dari Al-Habib Ling Banahsan Pegiri‟an 

Surabaya, dari Al-Habib Segaf As-Segaf pegiri‟an Surabaya, dari Al-Habib 

Ahmad Bin Abdulloh Ba Faqih Boto Putih Surabaya, dari Guru 

Beliau Hadrotus Syeikh Al-Imam Al-Habib Syeikh Bin Ahmad Bin 

Muhammad Bin Abdulloh Ba Faqih Boto Putih Surabaya. Setiap selesai 

belajar Hadrah di Surabaya konon beliau juga mengajar dibeberapa tempat 

di Surabaya khususnya di daerah Kedung Asem Rungkut dan bersama 

dengan warga sekitar beliau mengagas pendirian Masjid As Salafiayah 

Kedung Asem yang sampai sekarang Masjid tersebut keberadaanya sangat 

bermanfaat bagi warga sekitar serta untuk mengenang jasa beliau Warga 

Kedung Asem setiap Bulan Dzul Qo‟dah memperingati Haul beliau dan 

mengundang Jam‟iyyah ISHARI se-Jawa Timur. 

Diceritakan pula bahwa beliau dalam mengarang Syair dan Lagu 

Sholawat beliau bertafakkur dan berwasilah di Makam Al Habib Alwi 

Assegaf Kebon Agung Pasuruan dan dengan seizin Allah serta berkah dari 
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Karomah Dua Ulama ini, diceritakan bahwa Al Imam Al Habib Alwi 

Assegaf datang dan membimbing beliau bacaan serta Syair Sholawat yang 

dalam Anggota  ISHARI dikenal dengan istilah Muroddah atau Jawaban. 

Dan seiring bertambahnya tahun keberadaan jam‟iyyah ini semakin banyak 

pengikutnya dan hampir merata diseluruh Jawa  Timur bahkan sampai ke 

daerah Jawa tengah dan sebagian daerah propinsi Kalimantan.  

Bahkan diceritakan, bahwa lancarnya perjalanan Musyawarah 

pembentukan Komite Hijaz tahun 1926 yang menjadi cikal bakal lahirnya 

Nahdlatul Ulama adalah salah satunya karena diluar arena rapat 

dilaksanakan kegiatan Hadrah. Hal itu dilakukan agar pemerintah colonial 

belanda tidak curiga bahwa ditempat tersebut (disurabaya di kediaman Alm. 

Kh Wahab Hasbullah) tengah dilksanakan sebuah pertemuan ulama 

pesantren untuk melahirkan “Nahdlatul Ulama”. 

KH. Abdur Rochim bin KH. Abdul Hadi bin Kyai Abdur Rochman 

yang masyhurnya disebut dari Madura, beliau domisilinya di Bawean Kab. 

Gresik. Salah satu murid Habib Syeikh, adalah penerus kebudayaan seni 

Hadrah. Beliau berguru pada ayahnya sendiri KH. Abdul Hadi bin KH. 

Abdur Rochman dan Habib Abdullah bin Muhammad bin Abdullah Bafaqih 

dari Habib Link Ba Akhsan Surabaya dari Habib Segaf Assegaf Giri‟an 

Surabaya, beliau lahir dan wafat di Pasuruan. Di tangan beliau inilah seni 

Hadrah berkembang pesat sampai ke pelosok-pelosok di Jawa Timur, pada 

khususnya di Kabupaten seperti Pasuruan. 
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Pada masa ini bacaan Sholawat Nabi Muhammad SAW yang 

sebelumnya memakai dewan Hadrah menjadi Syaroful Anam (Albarzanji). 

Disamping itu corak irama rebana dikemas sesuai dengan lagu yang 

disenandungkan serta dibuatkan Ruddatnya sehingga menjadi Hadrah lebih 

sempurna. Pada masa ini Hadrah semakin menunjukkan ciri khas sebagai 

berikut:  

1) Bacaan Sholawat memakai Barzanji Syaroful Anam dengan Ziyadah 

(tambahan) yang sudah disempurnakan. 

2) Motif pukulan: 

a) Tereem (irama) rojaz. 

b) Tereem (irama) robby. 

c) Tereem (irama) biasa. 

d) Tereem (irama) inad. 

3) Ruddat dipadukan dengan irama pukulan sehingga menciptakan 

kesemarakan dalam bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

2. Tokoh-Tokoh Pendiri ISHARI 

Dalam memberikan pelajaran bacaan Shalawat, Lagu,Gerakan Roddat, 

Pukulan Rebana, dan bunyian Keplok Tangan, Beliau KH Abdurrokhim Bin 

Abdul Hadi mengadakan Latihan Rutinan sebagai sarana 

Talqin dan Bai‟at atas Bacaan Sholawat dan Lagu kepada para Anggota ( 

Santrinya ) setiap hari Selasa Malam Rabu di kediaman Beliau yaitu di 

Kelurahan Kebonsari Kota Pasuruan. dan tradisi ini terus berjalan sampai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

dengan sekarang, dengan urutan sebagai Pengajar (Mursyid) sebagaimana 

Berikut : 

a) Kh. Abdurrokhim Bin Abdul Hadi (Tahun 1918 -1951). 

b) Kh. Muhammad Bin Abdurrokhim (Tahun 1951 – 1982). 

c) Kh. Agus Sami‟ Bin Abdurrokhim (Tahun 1982 – 1994). 

d) Kh. Abdul Hadi Bin Abdurrokhim (Tahun 1994-1995). 

e) Kh.Masykur Bin Muhammad (1995 – 1997). 

f) Gus Abdul Ghofur Bin Nururrosul ( 1997 – Sekarang). 

Saat ini yang mewarisi dan mengamalkan kegiatan ini adalah para 

cucu beliau, diantaranya: 

1) KH. Masykur bin KH. Muhammad, Blitar. 

2) Agus Ghufron bin KH. Muhammad, Sepanjang, Sidoarjo. 

3) Agus Ali Faishol bin KH. Muhammad, Mojokerto. 

4) Agus H. Ainul Musthofa bin KH. Sami‟, Kemudi Duduk, Gresik. 

5) Agus H. Machmud bin KH. Sami‟, Mojoagung, Jombang. 

6) Agus Akhrus Suaidi bin KH. Sami‟, Kemudi Duduk, Gresik. 

7) Agus Abdur Rochim bin KH. Abdul Hadi, Mojoagung, jombang. 

8) Agus Yahya bin KH. Abdul Hadi, Mojoagung, Jombang. 

9) Habib Husain bin Habib Ja‟far bin Abdullah Al Haddad, Lamongan.  

3. Tujuan Berdirinya ISHARI 

Ikatan Seni Hadrah berdiri bukanlah atas dasar suka-suka atau 

mengejar nama jauh sekali untuk mendapat pujian dari masyarakat. Jika ia 

berdiri atas dasar tersebut, mungkin jangka waktu ia berdiri tidak lama 
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seperti yang dapat kita lihat sekarang. Ikatan Seni Hadrah telah berdiri 

selama 20 tahun di Waru Sidoarjo. Jangka waktu 20 tahun bukanlah jangka 

waktu yang singkat dalam menjalankan kesenian hadrah ini. Tujuan 

berdirinya Ikatan Seni Hadrah ini adalah : 

a.  Cinta Terhadap Rasulullah 

Tujuan yang pertama berdirinya ISHARI adalah karena kecintaaan yang 

mendalam terhadap kesenian hadrah ini. Rasa cinta kepada Rasulullah 

Muhammad SAW. ini, memberikan motivasi khusus untuk selalu 

membangun rasa agar rasa kecintaan terhadap Rasulullah tidak pudar.  

didukung juga oleh masyarakat di kecamatan Waru yang mayoritas 

Islam dan mencintai Sholawat menjadi pondasi awal terwujudnya 

organisasi ISHARI ini. 

Dengan fasilitas-fasilitas yang sangat sederhana pada awal organisasi 

ini didirikan tidaklah menjadi penghambat untuk organisasi ini terus 

melakukan kemajuan. Berbekalkan pengalaman dari pendahulu atau 

tokoh-tokoh yang telah lama mendidik mereka, sehingga mereka 

manfaatkan dengan sebaiknya untuk memulai satu awal yang baru. 

b. Pengekalan Budaya dan Seni 

Tujuan yang kedua adalah pengekalan seni hadrah yang telah lama 

membudaya dalam masyarakat Islam di Sidoarjo sekaligus di Waru 

menjadi motivasi agar organisasi ini didirikan. Sangat disayangkan jika 

ilmu yang selama ini  dituntut tidak dipraktekan dan diwariskan kepada 

anak-anak bangsa yang akan menjadi pelapis generasi. 
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Dengan orientasi yang seperti ini, ISHARI berdiri meneruskan kesenian 

hadrah ini dan pada waktu yang sama membentuk kader-kader yang 

akan meneruskan kesenian hadrah ini. Yang menjadi fokus ISHARI 

adalah pengkaderan kepada anak-anak muda bangsa. 

c. Mensyiarkan Agama 

Meskipun dari beberapa anggota ada yang belum mnguasai atau belum 

bisa secara maksimal setidaknya ada yang sudah menguasai atau 

membimbing bagi yang belum bisa, dengan begitu ketika waktu gladen 

(latihan) rakyat sekitar bisa mrndengarkan melalui suara sholawat yang 

dilantunkan dan juga suara dari alat musik hadrah yang menjadi ciri 

khas dari pada ISHARI sendiri. 

d.  Mengamalkan sholawat 

Karena mudah dilakukan bagi umat muslim. Karena disaat membaca 

sholawat kita mendapatkan pahala meskipun bersholawat dilakukan 

dengan berniat karena Allah ataupun berniat karena selain Allah, 

berniat karena manusia atau ingin mendapat pujian atau sanjungan itu 

juga bisa mendapatkan pahala. Ini di kutip juga dari hadist Nabi yang 

mempunyai arti “Barang siapa yang suka membaca sholawat atau 

bersholawat kepadaku, kelak akan masuk surga bersamaku” sekutip 

kata yang dikatakan oleh beliau.
49

 

B. Perkembangan Ikatan Seni Hadrah Indonesia di Waru Sidoarjo Tahun 

1997-2016 

                                                           
49

 Khozin, Wawancara, Tropodo, 13 Oktober 2017. 
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1. Periode Pertama Tahun 1997-2006 

Pada periode ini bukan merupakan periode pertama berdiri Ishari di 

Waru, karena pada periode ini Ishari mulai terlihat perkembangannya 

dengan di pimpin oleh Ustadz Abdullah Tamam, dari sini terlihat bahwa 

Ishari mulai merambat ke beberapa penduduk yang ada di Waru Sidoarjo. 

pada awalnya mereka belum mengenal betul apa itu Ishari, awalnya hanya 

mengikuti kegiatan kegiatan yang dilakukan organisasi ini, lambat laun 

mereka bisa menyesuaikan diri dan tertarik terhadap kesenian ini, mereka 

secara suka rela mengikuti tahap demi tahap pelatihan hingga paham 

segala tentang kegiatan organisasi ISHARI ini.  

Pada periode ini, ustadz Abdullah tamam merintis Ishari yang 

awalnya belum dikenal mayoritas besar masyarakat Waru menjadi banyak 

yang mengikuti jam‟iyah ini, dari awal sendiri yang dilakukan oleh beliau 

merupakan usaha yang benar-benar berhasil dengan menambah jumlah 

anggota di dalam Ishari sendiri. Ketika beliau mulai mengenalkan Ishari 

setelah itu beliau mengenalkan apa yang ada di dalam Ishari, termasuk 

bacaan-bacaan yang di lantunkan, alat-alat yang digunakan untuk 

mengiringi lantunan sholawat, serta gerakan-gerakan yang ada di dalam 

Ishari sendiri. 

Di dalam Ishari, sholawat yang dilantunkan yakni menggunakan 

kitab Majmu‟ah al-Maulid karya Syaiful Anam al Barzanji yang berisikan 

syair-syair arab dan juga sholawat kepada Nabi Muhammad Saw. dan alat 

yang digunakan yaitu Hadrah sendiri dengan diikuti gerakan-gerakan yang 
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dinamakan ruddat oleh para tokoh Ishari. Gerakan-gerakan itu dilakukan 

oleh para peruddat di sela-sela lantunan sholawat berlangsung.  

Pertunjukan atau jam‟iyah ini biasanya di lakukan di beberapa 

acara yang mengandung makna islami, seperti maulidurrasul, haul para 

tokoh masyarakat, walimah, dan juga masih banyak lagi acara yang bisa 

mendatangkan jam‟iyah ini. Periode KH. Abdullah Tamam ini 

berlangsung lama dikarenakan tidak ada sistem pergantian pemimpin 

kecuali jika pemimpin sebelumnya meninggal dunia. Pada tahun 2006, kh 

Abdullah Tamam wafat, dan berakhirlah masa jabatan memimpin ISHARI 

di periode ini. Jadi, beliau menjabat sebagai ketua ISHARI dengan kurun 

waktu yang lama. 

2. Periode Kedua Tahun 2006-2013 

Setelah wafatnya kh Abdullah Tamam, ISHARI dipimpin oleh 

Ustadz Sofyan, beliau dipilih karena dianggap mampu oleh beberapa 

tokoh ISHARI di Waru, latar belakang beliau terhadap kesenian Islam bisa 

dilihat dari dedikasinya terhadap organisasi ISHARI ini. Beliau hanya 

melanjutkan perjuangan dari pemimpin sebelumnya (kh Abdullah 

Tamam). Tidak banyak perubahan yang dilakukan selain hanya 

menjalankan aktifitas-aktifitas rutin yang biasa dilakukan para anggota 

Ishari setiap tahunnya.  

Ustad sofyan tidak melakukan perkembangan yang signifikan 

terhadap organisasi yang sedang dipimpinnya, hal itu dikarenakan beliau 

bukanlah seseorang yang berpengalaman dalam bidang keorganisasian, 
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hanya beliau sangat memahami ilmu-ilmu kesenian hadrah khususnya 

dalam majlis ISHARI ini. Hal itulah yang melatar belakangi terpiloihnya 

ustad sofyan menjadi pemimpin organisasi ini.  

Masa jabatan beliau meninggalkan kesan yang cukup dikenang, 

yakni mempertahankan tradisi Hadrah dan selalu berusaha menjaga 

kekompakan anggota. Masa ini berakhir pada tahun 2013 dikarenakan 

beliau menutup usia pada umur 61 tahun. 

 

3. Periode Ketiga Tahun 2013-2016 

Setelah mengalami beberapa perkembangan dari beberapa periode 

sebelum-sebelumnya, periode ini mengalami kemajuan pesat. Dimulai dari 

sistem-sistem organisasi yang semakin membaik, dari yang awalnya hanya 

sekedar berjalan mengikuti arus sampai berkembangnya pemikiran-

pemikiran yang keritis dari pengurus baru dalam periode ini. 

Pada periode ini juga banyak perkembangan dari beberapa konsep 

dari kepengurusan yang mulai mengembangkan bakat-bakat dari anak-

anak atau remaja sekitar, dari pemikiran yang seperti ini pengurus pun 

mulai mengembangkan pemasukan dana di sekitar anak cabang Waru 

sendiri. Bukan hanya didalam sistem pendanaan saja didalam setiap 

penampilan juga melakukan perkembangan dengan bertahap, dengan 

adanya perkembangan pukulan, dan juga ruddat, bahkan tambahan-

tambahan lagu sholawat yang dilantunkan dalam beberapa acara tertentu. 
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Dengan adanya banyak perkembangan yang mencolok seperti ini 

banyak menarik banyak anggota baru yang merupakan masyarakat awam 

sehingga menjadikan bertambahnya beberapa ranting disekitar wilayah 

Waru. Dengan begini pihak pengurus yang dipimpin oleh pak khozin 

menuai banyak kepercayaan dari beberapa masyarakat Waru.  

Pada saat ini ishari yang ada di Waru telah berusia sekitar 60 tahun, 

dan kemajuannya pun bisa dilihat oleh masyarakat luas. Dengan sistem 

yang seperti ini bisa mengembalikan nama baik Waru yang dulunya sudah 

terkenal sebagai pembawa ishari paling kompak dan ramai. 

Dari beberapa periode ini menjadikan ISHARI semakin 

berkembang pesat dalam lingkup organisasi kesilaman, dari tiga periode 

yang didapatkan oleh penulis dapat kita lihat bahwa organisasi ini memang 

mempunyai para pendiri atau tokoh-tokoh yang mempunyai peran yang 

sangat penting bagi ISHARI, Nahdlatul Ulama, ataupun dalam kehidupan 

masyarakat Islam sendiri. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Profil Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo adalah Mayoritas penduduk 

Kecamatan Waru bermata pencaharian wiraswasta yaitu, bekerja pada 

sektor perusahaan maupun usaha-usaha swasta lainnya, dari data yang 

kami dapatkan tercatat bahwa mata pencaharian penduduk kecamatan 

waru adalah; Pegawai Negeri : 11,92 %, TNI/POLRI :03,03 %, Petani 

:00,08 %, Buruh tani :00,46 %, Buruh Swasta / Industri :  80,04 %, Usaha 

Kontruksi :01,03 %, Usaha Indusrti :02,56 %, dan Usaha Jasa Angkutan 

:00,88 %, Dengan adanya kehidupan yang sangat modern penduduk Waru 

juga disebut sebagai masyarakat industri. 

2. Keberadaan umum organisasi ISHARI ini mempunyai tanggung jawab 

yang sangat besar terhadap kalangan umat muslim khususnya yang 

mempunyai faham Allussunnah Wal Jama‟ah dalam bidang seni dan 

budaya yang ada di Waru Sidoarjo, Mereka mempunyai Visi dan Misi 

yaitu; 

a. Visi; Meningkatkan rasa cinta “mahabbah” kepada Rasulullah SAW. 

b. Misi; 1) Menjaga kemurnian dan kelestarian seni hadrah; 2) 

Memelihara dan mengembangkan kesenian hadrah sebagai salah satu 

kesenian yang bernafaskan Islam dalam perbendaharaan kebudayaan 

Indonesia; 3) Mengembangkan bakat yang telah ada pada anggotanya 

dalam bidang hadrah; 4) Membina ketinggian akhlaq serta 
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mempertinggi nilai-nilai kesenian Islam, ISHARI sendiri mempunyai 

peranan penting dalam masyarakat Waru sendiri, yakni sebagai 

penghibur masyarakat disela-sela kesibukan perindustrian. 

3. Perkembangan ISHARI di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo adalah 

terjadi pada tahun 1997-2016, yaitu: 

a. Periode Pertama Tahun 1997-2006 

Pada periode ini bukan merupakan periode pertama berdirinya Ishari 

di Waru, karena pada periode ini Ishari mulai terlihat 

perkembangannya dengan di pimpin oleh Ustadz Abdullah Tamam. 

b. Periode Kedua Tahun 2006-2013 

Setelah wafatnya KH. Abdullah Tamam, ISHARI dipimpin oleh 

Ustadz Sofyan, beliau dipilih karena dianggap mampu oleh beberapa 

tokoh ISHARI di Waru, latar belakang beliau terhadap kesenian Islam 

bisa dilihat dari dedikasinya terhadap organisasi ISHARI ini. Tidak 

banyak perubahan yang dilakukan selain hanya menjalankan aktifitas-

aktifitas rutin yang biasa dilakukan para anggota Ishari setiap 

tahunnya.  

c. Periode Ketiga Tahun 2013-2016 

Setelah mengalami beberapa perkembangan dari beberapa periode 

sebelum-sebelumnya, periode ini mengalami kemajuan pesat, Dimulai 

dari sistem-sistem organisasi yang semakin membaik, dari yang 

awalnya hanya sekedar berjalan mengikuti arus sampai 

berkembangnya pemikiran-pemikiran yang kritis dari pengurus baru 
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dalam periode ini. Dari tiga periode diatas ISHARI juga mempunyai 

beberapa tokoh yang sangat berperan penting dalam masyarakat 

Islam. 

B. Saran-saran 

1. Terhadap Fakultas Adab dan Humaniora, lebih khususnya kepada Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam, penulis berharap agar proses studi sejarah dan 

perkembangan lembaga atau organisasi Islam Indonesia dapat 

ditingkatkan dan diteliti lebih mendalam sehingga lebih sempurna. Dan 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti secara mendalam terkait 

penelitian skripsi ini. Mengingat pentingnya dan begitu besarnya peran 

lembaga atau organisasi dalam perkembangan umat Islam di Indonesia. 

2. Terhadap organisasi Ikatan Seni Hadrah Indonesia (ISHARI) di Waru 

Sidoarjo, harapan penulis terkait keberadaan arsip-arsip organisasi, 

dokumen, dan administrasi keorganisasian. Alangkah baiknya melakukan 

penataan ulang, hal ini diharapkan agar nantinya dapat memberikan 

kemudahan kepada peneliti berikutnya, sehingga dalam merekonstruksi 

sejarahnya dapat dicatat secara detail dan sangat baik. Dan semoga 

organisasi ISHARI di Waru Sidoarjo menjadi organisasi yang bermanfaat 

bagi nusa dan bangsa, khususnya dalam perkembangan umat Islam.  

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperdalam lagi dan  

mempertajam dalam menggali data termasuk dengan wawancara ke 

berbagai macam informan yang dianggap sangat berpengaruh mengenai 

Sejarah dan Perkembangan Ikatan Seni Hadrah Indonesia khususnya di 
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kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo. Karena Hadrah merupakan salah 

satu warisan besar dari para guru, kyai kita pada zaman dulu dalam 

rangka menyebarkan syiar dakwah Agama Islam. Jadi, alangkah ruginya 

jika anak muda ataupun remaja pada zaman sekarang tidak memanfaatkan 

waktu untuk mengikuti seni harah ini salah satunya demi menjaga 

kelestarian warisan budaya bangsa dalam memperkokoh Agama Islam. 
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